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KATA PENGANTAR

As s al a mu\WraMb.&alakmsejahtera,

Puji syukur kami panjatkan kehadirdithanYangMaha Esa yang telah
melimpahkan rahmat, karunia dan hidaydya sehinggatugasyang diemban
Balai POM di Kendari dalam rangka mewujudkan visd&a Badan POM RI
yaitu Obat dan Makanan Aman Meningkatkan Kesehatan Masyarak&iagan
Saing Bangsadapat diselesaikan dan dituangkan dalam bentuk Laporan Kinerja
Balai POMdi KendariTahun202Q

Laporan Kinerja Tahun 2020 ini disusun berdasarkan Perafresiden
nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis dan Tata Cara Review atas
Laporan Kinerja Instansi dan Surat Keputusan Kepala BPOM nomor
HK.02.02.1.02.20.66 tahun 2020 tanggal 18 Februari tahun 2010 tentang
Pedoman Penyelenggara Sistem Akuntabilkaserja Instansi Pemerintah di

lingkungan Balai Pengawas Obat dan Makanan.

Terselenggaranygjood governancemerupakan prasyarat yang harus
dilaksanakan bagi setiap instansi pemerintah, oleh karena itu segala bentuk
kegiatan harus dapaipertanggungjawabkasecara akuntabel baik dari segi
kinerja maupun keuanga®AKIP atau Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah merupakan rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat dan
prosedur yang dirancanmtuk tujuanpenetapamianpengukuran, pengumgar
data, pengklarifikasianpengikhtisarandan pelaporankinerja padainstansi
pemerintah, dalam rangka pertanggungjawabamdan peningkatan kinerja
instansipemerintah.

Sebagaiwujud pelaporanimplementasiSAKIP, makasetiapinstansi
pemerintah diwajibkanmelaporkan pencapaian Kinerja Instansi berupa
Laporan AkutanbilitaKinerja InstansiPemerintalLAKIP) yaitu Laporan

Kinerja yang memberikan informasi kinerja terukur kepada pemberi

LAKIP 2020
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mandat atas kinerja yang seharusnya dicapai, serta sebagai upmrkaper
berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan kinerja.

Komitmen Balai POM di Kendariuntuk melaksanakan Reformasi
Birokrasi secar a k 0 n sGoxltGovernanaga.t $I&kc amewu j |
keseluruhan, hasil capaian kineBalai POM di Kendari yang tertuang dalam
LaporanKinerja ini merupakarupayadan usahgencapaiarbasaran Kegiatan

BalaiPOM di Kendari yang tertuang dalam ddsararkegiatan.

Kami berharap Laporan Kinerja ini dapat menjadi media
pertanggungjawabarbagi Balai POM di Kedari dan dapat memberikan
kontribusibagi peningkatan kinerja di masendatang.

Wassal amué al ai kum Wr . Wb .

Kendari, 15Februari 2021

Kepala Balai gav7s Obat dan Makanan di Kendari

Drs. Yoseph Nahk Klau, Apt., M.Kes %

mmh i .
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Obat dan makanan memiliki perang yang strategis dalamdpkkzssehatan,
ketahanan nasional dan daya saing bangsa. Oleh karenanya ketersediaan obat dan
makanan yang aman, bermutu dan berkhasiat/bermanfaat harus diwujudkan

sebagai bagian pemenuhan hak asasi sesuai amanah Pancasila dan UUD 1945.

Penyusunan Laporan ierja Tahun 2020 Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Kendari tahun 2020 mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No.53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Ret@svLaporan

Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja Balai POM di Kendari tahun 2020 merupakan laporan
capaian kinerja (performance result) selama tahun 2020 dikaitkan dengan rencana
kinerja tahunan dan pelaksanaan program pengawasan Obat dan Medkanan
Provinsi Sulawesi Tenggara yang sepenuhnya mengacu pada Perjanjian Kinerja
Balai POM di Kendari Tahun 2020.

Sesuai dengan sasaran strategis yang telah ditetapkan dengan tujuan utama
dalam rangka pencapaian Visi dan Misi Badan POM, maka tujuan yang akan
dicapai dalam kurun waktu 2022024 adalah meningkatnya jaminan produk Obat
dan Makanan aman, bermutu dan berkhasiat/bermanfaat, dalam rangka
meningkatkan kesehatan masyarakat dan meningkatnya daya saing obat dan
makanan di pasar lokal dan global dengaenjmmin mutu dan mendukung

inovasi.

Guna mendukung capaian Visi dan Misi tersebut, pada tahun 2020 Balai
POM di Kendari melaksanakan 11 sasaran kegiatan dan untuk mengukur
pencapaian kinerja ditetapkan 28 Indikator Kinerja Utama (IKU). Untuk sasaran
kegiatin dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

BPOM DI KENDARI
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Terwujudnya Obat dan Makanan | Meningkatnya kesadaran
Jyang memenuhi syarat di wilayah |'masyarakat terhadap
- BPOM di Kendari, dengan persentase | keamanan dan mutu obat dan

capaian kinerja sebesar 126,43 % | makanan di wilayah kerja

dengan kriteria capaian "Tidak Dapat | Balai POM di Kendari sebesar

Disimpulkan”. 106,76 dengan kriteria

capaian "Baik".

{

Meningkatnya efektifitas

pemeriksaan sarana Obat dan . Meningkatnya kepvasoan pelaku usaha

Makanan serta pelayanan y dan masyarakat terhadap

publik dilingkungan BPOM di - kinerja Pengowusan at dan Makanan di

Kendari dengan capaian 107,8 lingkup BPOM di Ke arl dengan capaian

% dengan kriteria "Baik". sebesar 112 4,4 % dengan kriteria
"Sangat Baik".

Sasaran Kegiatan 6.

Meningkatnya efektifitas
Sasaran Kegiatan 5. pemeriksaan  produk  dan
Meningkatnya efektifitas komonikasi,informasi, pengujian Obat dan
dan edukasi Obat dan Makanan Makanan di lingkup BPOM di
d Lingkup BPOM di Kendari dengan capaian sebesar Kendari  dengan  capaian
101,14 % dengan kriteria "Baik". 12,48 % dengan kriteria
"Sangat Baik".

Sasaran Kegiatan 7

Meningkatnya efektivitas peninduka# Terwujudnya tata < 9}0
kejohatan Obat dan Makanan di [ESENSTOE =2 o lECT
wilayah kerja Balai POM di Kendari, RChlelelgR¥elte] optimafﬂdengcn
dengan persentase capaian kinerja  [eleToto tels NN <13 1= glo IENEY Y-V
sebesar 119 % dengan kriteria capaian  [R{ey#5} dengan i
"Sangat Baik". capaian "Baik".

Terwujudnya SDM balai POM
di Kendari yang berkinerja
optimal dengan capaian 110,4
% dengan kriteria

"Sangat Baik".

Menguatnya Iaboretonum pengelolaan

*  data dan |nformo§| pgngawosan obat dan
makanan dengun palan sebesar 98 %

de ngan kriteria "Baik”.

Terkelolanya e/uongon BPOM di Kendari secara
akuntabgffdengan capaian sebesdr 100% dengan
kriteria jBaik". '

LAKIP 2020
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HARYS
&

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa dari 11 sasaran strategis terdapat
4 sasaran strategis dengan kriteria nSa
kriteria ABai ko, gdan defngsaansakamt esrtiraat @&

Di si mpul kano.

Pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan obat dan makanan di
wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis,
Balai POM di Kendari didukung anggaran APBN Tahun Anggaran sEsBa
nomor : DIPA2020063.01.2.432932/2020 tanggal 12 November 2019 adalah
sebesar 25.370.478.00¢Pua Puluh Lima Milyar Tiga Ratus Tujuh Puluh Juta
Empat Ratus Tujuh Puluh Delapan Ribu Rupiah), dan mengalami revisi menjadi
20.249.980.000. Realisasnggaran pada tahun 2020 sebesar Rp18.707.189.694
(Delapan Belas Milyar Tujuh Ratus Tujuh Juta Seratus Delapan Puluh Sembilan
Ribu Enam Ratus Sembilan Puluh Empat Ribu Rupiah) atau dalam persentase

sebesar 95,56% dari total Anggaran.

Balai POM di Kendaridrus berupaya terus menerus melakukan perbaikan
untuk meningkatkan capaian kinerja pada periode berikutnya agar target kinerja
seara keseluruhan dapat tercapai dengan |

Pada tahun 2020 ini, beberapa permasalahan dan kendala yang idihadap

Balai POM di Kendari dalam pencapaian target kinerja antara lain :

1. Pelaksanaan pembangunan zona integritas yang belum bpéhangga

belum memperoleh predikat RB

2. Pelaksanaan SAKIP yang belum optinsghinggamempengaruhi pencapaian
targetIKU nilai AKIP Balai POM di Kendarbelummemenuhi target yang
telah di tentukan

anh v .
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HIGHLIGHT

Kegiatankegiatan yang mendukung pencapaian kinerja antara lain:

a. Mempertahankan Sertifikat ISO 90Q0D15.

Balai POM di Kendari

tetap mempertahankan 1SC éé TUVRhelnlandﬁ

90012015 dalam angka

Precisely Right.
Audit Surveilance oleh Yo
TUV Rheinland Indonesia
ATE
pada tanggal 0102 CERTIFIC
September 2020 dengal 824 10019089
nomor sertifikat 2" Follow Up Audit report as per
824.1001.9089 SNI ISO 9001:2015
b. Relawan Pengujian Cowid for

19 Laboratorium Balai
Balai POM di Kendari

POM di Kendari turut X3 _
. Kompleks Bumi Praja Pemda Provinsi Sulawesi
andil dalam percepatar ftenggara Andounoho, Kendari, Sulawesi Tenggara,

. Indonesia
penanganan Cowi9
dalam hal peminjamaalat
PCR dan sebagai operator pada pengujian et®idi Rumah Sakit Bahtera

Mas.

c. Partisipasi Laboratorium Pengujian dalam rangka uji Profisiensi periode 1
Junii 18 Desember 2020.

d. Si POPON Move On adalah Sistem Pelaporan Monev Online yang dimiliki
Balai POM di Kendari untuk memudahkan pengumpulan data internal yang
berkaitan dengan Monev dan QMS BPOM di Kendari.

mmh vi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Penyusunan Laporan Kinerja InstaRgmerintah (LAKIP) merupakan
amanat darPeraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tenReigporan
Keuangan Keuangan danKinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 29 Tahun2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Bmerintah Pelaksanaaan lebih lanjutidasarkan atas
Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reform&Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Peunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelapordfinerja dan Tata Cara
Reviewatas LAKIP

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan
kewajiban suatu instanspemerintah untuk mempertanggungjawabkan
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan wisid&si organisasi dalam
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat

pertanggungjawaban secara periodik

Untuk mencapai Akuntabilitas Instansi Pemerintah ybail, Kepala
Balai selaku unsurpembantu pimpinan, dituntut selalu melakukan
pembenahan kinerjdPembenahan kinergiharapkan mampu meningkatkan
peran serta fungsi Balai Pengawasan Obat dan Makanan di Kendari sebagai
sub sistem darsistem Badan POM RI yang berupaya memenuhi aspirasi

masyarakat

Terwujudnya suatu tata pemerintahaang baik dan akuntabel
merupakan harapasemua pihakBerkenaan harapan tersebut diperlukan
pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas,

terukur, legitimate sehingga penyel araanpemerintah  dan

LAKIP 2020 Xvi
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pembangunan dapat berlangsusgcara berdaya guna, berhasil guna,
bersihdan bertanggungjawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme
(KKN). Sejalan dengapelaksanaan Undanghdang Nomor 28 tahun 1999
tentang Penyelenggaraan Negara yd&egsih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi danNepotisme, maka diterbitkan Instruksi Presigemor 7 tahun

1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem

AkuntabilitasKinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)

Seéhubungan dengan hal tersebut Balai POM di Kendari diwajibkan
untuk menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)
Penyusunan LAKIP Balai POM di Kendari Tahun 2020 yang dimaksudkan
sebagai perwujudan akuntabilitgsenyelenggaraan pemerintahan yang
dicerminkan dari percapaian kinerja, visi, misi, realisasi, pencapaian

indikator kinerja utama dan sasaran dengan target yang telah ditetapkan

1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI

LAKIP 2020 Xvii
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Pengawasan Obat dan Makanan memiliki fungsi strategis nasional
dalam upaya peridungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat
Indonesia dan untuk mendukung daya saing nasidbalam rangka
meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan maka diperlukan
adanya penguatan kelembagaan di bidang pengawasan Obat dan Makanan
Berdasarkan hal tersebut maka pemerintah mengeluarkan Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makan&adan Pengawas Obat dan Makanan (Badan
POM) adalah Lembaga Pemerintah Non Kementrian (LPNK) yang
menyelenggakan urusan pemerintah di bidang pengawasan Obat dan
Makanan Badan POM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Presiden melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang kesehatan

Sebagai tindak lanjut dari peraturan tersebut,dnk meningkatkan
pengawasan Obat dan Makanan di seluruh wilayah Indonesia maka Badan
POM berdasarkan surat persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor B/411/KIr. 01/2018 tanggal 8
Juni 2018 tentang Penataan Unitgkshna Teknis Badan Pengawas Obat
dan Makanan, menerbitkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 11 tahun 2018 tentang Kriteria Klasifikasi Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Nomor 12
tahun 2018 tentan@rganisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan yang selanjutnya disingkat UPT BPOM adalah satuan kerja yang
bersifat mandiri yang melaksd@an tugas teknis operasional tertentu dan

/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan

makananUPT terdiri atas:
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U Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut
Balai Besar POM

U Balai Pengawas Obat dan Makanan, yaetrgutnya disebut Balai
POM

U Loka Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Loka
POM.

1. Profil Balai POM Kendari

Balai POM di Kendari yang beralamat di Hompleks Bumi
Praja Anduonohu Kendari 93232, merupakan salah satu UPT BPOM
Tipe A yang mempnyai tugas melaksanakan kebijakan teknis
operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundamgdanganDalam melaksanakan tugas
tersebut Balai POM di Kendari berkoordinasi dengan Loka POM dalam
hal pengawasan Obatan Makanan di wilg@h Provinsi Sulawesi
Tenggara

2. Profil Loka POMBau-Bau

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan No 12 tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan,
didirikan 1 Loka POM di Provinsi Sulawesi Tenggara beralamat. di Ji
Bakti ABRI Kelurahan Bukti Wolio Indah Baubau dengan wilaya kerja
Kota Baubau, Kabupaten Buton, Kabupaten Buton Selatan, Kabupaten

Buton Tengah, Buton Utara

Loka POM mempunyai tugas naé&lukan inspeksi dan sertifikasi
sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan
sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi produk, pengambilan
contoh (sampling), dan pengujian Obat dan Makanan, intelijen,

penyidikan, pengelolaakomunikasi,. i asi, edukasi, pengaduan

LAKIP 2020 XiX
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masyarakat dan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat
dan Makanan, serta pelaksana urusan tata usaha dan rumah tangga

1.3KEDUDUKAN

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Kendari merupakan UPT BPOM
yang beada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, secara
teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris
UtamaUPT BPOM dipimpin oleh Kepala Balai

1.4TUGAS

Berdasarkan pasal 3 Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018, Balai
POM di Kendari sebagai UPT BPOM mempunyai tugas melaksanakan
kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundadgngan

1.5FUNGSI

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai POM di Kendari

menyelenggarakafungsi sebagai berikut:

1. Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

2. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan
dan/atau sarana/fasilitpglayanan kefarmasian;

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau
distribusi Obat dan Makanan;

5. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan;

6. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan;

7. Pelaksanaan intelijen dan pen¥aln terhadap pelanggaran ketentuan

peraturan perundaagndangan di bidang pengawasan Obat dan

mmh XX
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8. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat
di bidang pengawasan Obat dan Makanan,;

9. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama dingiggengawasan Obat dan
Makanan;

10. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

11.Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

12.Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan

1.6 STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Surat Edaran Menteri PAN RB .N884 Tahun 2019
tentang Langkah Strategis dan KortkdiPenyederhanaan Birokrasi dan
adanya Surat Edaran PlBestama N#1K.02.022.22.12.19.4727 Tahun
2019 tentang Pemetaan Peralihan Jabatan Administrator dan Pengawas
Kedalam Jabatan Fungsional di Lingkungan Badan POM, pada tanggal 30
Desember 2020 telah dilakukan pelantikan Pejabat Fungsional yang

berpindah fungsi menjabat fungsional tertentu sesuai dengan fungsinya

Gambarl - Struktur Organisa®alai POM Di Kendari

KEPALA

~ -
SUB BAGIAN TATA USAHA

| | |
SUB SUB SUB SUB
KOORDINATOR KOORDINATOR KOORDINATOR KOORDINATOR
PENGUJIAN PEMERIKSAAN INFOKOM PENINDAKAN

KELOMPOK JABATAN

FUNGSIONAL
LAKIP 2020 XX |
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1. Fungsi Pengujian

Tugaspokoknyaadaldn melaksanakan kebijakan operasiogiabidang

pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan MakanaAdapun

fungsinya adalah ;

a. Penyusunan rencana dan progrdmbidang pengujian kimia dan
mikrobiologi Obat dan Makanan

b. Pelaksanaan pengujian kimia dan mikadbgi Obat dan Makanan
padawilayah kerja masingnasing

c. Pelaksanaan pengujian kimia damkrobiologi Obat dan Makanan
dalam rangka investigasi dan/atpanyidikan pada wilayah kerja
masingmasing

d. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang

pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan

2. Fungsi Pemeriksaan

Bidang Pemeriksaan yang terdiri dari Seksi Inspeksi dan Seksi
Sertifikasi mempunyai tugas melaksanakan kebijakanoperasional di
bidang inspeksi dan sertifikasi sarana/ fasilitas pked dan/atau
distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayafarmasian,
serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) produkObat dan
Makanan Fungsi Bidang pemeriksaan adalah ;

a. Penyusunan rencaman program dbidang inspeksi dan sdikiasi
sarana/fasilitas produksianatau distribusi Obat dan Makanan dan
sarana /fasilitas pelayanakefarmasian, serta sertifikasi dan
pengambilan contoh produk obat dan makanan

b. Pelaksanaan inspeksi sarana/ fasilitas produksidigtnbusi Obat

dan m&anan dan sarana /fasilitas pelayanan kefarmasian

anh XXl
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c. Pelaksanaan sertifikasi saranalfasilitas produksi dan distribusi
produk obat dan makanan

d. Pelaksanaan pengambilaontoh (Sampling) Obat dan makanan

e. Pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan bitgreksi
dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi obat dan
makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi

dan sampling produk obat dan makanan

3. Fungsi Informasi dan Komunikasi

Bidang Informasi dan Komunikasi nnepunyai tugas melaksanakan
kebijakan operasional di bidang pengelolaan komunika$irmasi,
edukasi dan pengaduan masyarakat serta penyid@ardinasi
pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat danMakanan

Dalam melaksanakantugas, Bidang Informasi dan Komunikasi

menyelenggarakan fungsi ;

a. Penyusunan rencana danprogram di bidang pengelolaan komunikasi,
informasi, edukasi dapengaduan masyarakat di bidang pengawasan
Obat dan makanan

b. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan
masyaréat di bidang pengawasan Obat dan Makanan

c. Penyiaparkoordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan
Obat dan Makanan

d. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang
pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan

masyarakat dbidang pengawasan Obat dan Makanan

. Fungsi Penindakan

Bidang Penindakan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan
operasional di bidang penindakan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundaagndangan di bidang pengawasan obat dan

makananFungsi Bidag Penindakan adalah ;
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a. Penyusunan rencana program lidang intelijen dan penyidikan
terhadap pelanggaran ketentua@raturan perundangndangan di
bidang pengawasan obat dan makanan

b. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadaplanggaran
ketentuan petaran perundangndangan di bidangpengawasan
Obat dan Makanan

c. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang intelijen
dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan

perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan

5. Bagian Tata Usaha
Bagian Tata usaha mempunyai tugas melaksanakan koordinasi
penyusunan rencana, program dan anggaran, pengelolaan kedangan
barang milik negara, teknologi informasi komunikasi, evaluasi dan
pelaporan, urusan kepegawaian, penjaminan mutu, tatsanak
kearsipan, tata persuratan serta kerumahtangd@agian tata usaha
menyelenggarakan fungsi sebagai ;

. Penyusunanrencana, program dan anggaran

. Pelaksanaan pengelolaan keuangan

a

b

c. Pengelolaan persuratan dan kearsipan

d. Pengelolaapenjaminan mutu datata laksana

e. Pelaksanaan urus&epegawaian

f. Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi

Pelaksanaaarusan perlengkapan dan kerumahtanggaan

=gs

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja

6. Loka POM di Kota Baubau
Loka POM di Kota Baubauini sebelumnya merupakan POS POM
Baubau yang telah beroperasi sejak Agustus .2868fk Oktober 2018
statustersebut kemudian resmi berubah menjazka POMLoka POM

di Kota Baubau dipimpin oleh seorang Kepala dibawah koordinasi
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Kepala Balai POM di Kendari, dgan struktur organisasi, sebagai
berikut :

Gambar2 - Struktur Organisasi Loka POM di Kota Baubau

KEPALA

1.71SU STRATEGIS

Tugas utama Balai Pengawas Obat dan Makana€eddari sebagai
Unit Pelayanan Teknis adalah memberikan perlindungan kepada masyarakat
di bidangObat danMakanan Hal ini mempunyai posisi stiegis karena
produk (hat danMakanan merupakan kebutuhan dasar manégabila
pengelolaan tidak dilakukatengan benar, digunakan secara tidak tepat atau
disalahgunakan, maka akdperisiko memberikan dampak buruk bagi
kesehatan dan keselamatan masyarakat

Dalam penyelenggaraan pengawasan tersebut Balai Pengawas Obat
dan Makanan di Kendari perlu senantiasa menjaga keseimbangan
kepentinganantara perlindungan masyarakat/konsumen, perluasan akses
produk bagimasyarakat luas dan kepentingan strategis lag benkaitan
dengan perekonomian nasional dan pendayagunaan kemajuan ilmu
pengetahuan dateknologi Adapun beberapa aspekrategis organisasi
antara lain:
1. Aspek Internal

a. Sumber Daya Manusia
Jumlah sumber daya manusia Balai POM di Kendari per 31 Desemb
2020 sebanyal®7orang, terdiri ata4 PNS dan 3 Non PNS Berikut

presentase jumlah pegawai BPOM di Kendari berdasarkan tingkat

.

pendidikan
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Gambar3 - Presentase Jumlah Pegawai BerdkaarPendidikan

mSs2
30 Orang B Apoteker/Profesi
ms1

35 Orang M Non Sarjana

Dari jumlah SDM diatas BPOM di Kendari masih dibutuhkan pegawai
berdasarkan hasil ABK . Blam mennjang pengawasan obat dan makanan . ASN Balai
POM di kendari dalam era globalisasi industry 4.0 di perlukan kompetensi SDM dalam
teknologi informasi untuk mendukung pengawasan obat dan makanan serta pelayanan

public secara online

Tabel 1.Jumlah SDM berdasarkadnngkat pendidikan

NO Bidang/Bagian S2  Apoteker/Profesi =~ S1 Sglr?:na Total

1 | Kepala Balai 1 0 0 0 1

2 | Bagian Tata Usaha 0 2 8 8 18

3 | Bidang Pemeriksaan| 1 5 4 1 11

4 | Bidang Penindakan 1 1 5 0 7

5 | Bidang INFOKOM 1 3 3 0

6 | Bidang Pengujian 1 13 9 7 30

7 | Non PNS 0 3 6 14 23
TOTAL 4 27 35 30 97

Tabel 2. Jumlah SDM berdasarkiamis Kelamin
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NO ‘ Bidang/Bagian LakiLaki Perempuan

1 Kepala Balai 1 0
2 Bagian Tata Usaha 9 10
3 Bidang Pemeriksaan 4 7
4 Bidang Penindakan 3 4
5 Bidang INFOKOM 0 6
6 Bidang Pengujian 4 26
7 Non PNS 18 5

TOTAL 39 58

b. Sarana Gedung

Table 3. Sarana & Luas Tanah Balai POM di Kendari

Bangunan Luas Tanah
Kantor Lama 1.315 m2
Kantor Baru 17.200 m2
Loka POM 3.712 m2

c. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana Balai POMdi Kendari pada tahun 2020
mencapai 87,27% terhadap standar sarana dan prasarana Badan POM
berdasarkan pka Badan POM Nomor 20 tahun 2015 tentang Standar

Sarana dan Prasarana Kantor di Lingkungan Badan.POM

d. Reformasi Birokrasi Balai POM di Kendari berkomitmen dan sedang
berproses untuk mendapat Wilayah Bebas Korupsi Balai POM di
Kendari Tahun 2021

e. KeunggularBalai POM di Kendari

U Sulawesi Tenggara sebagai penghad&icang Mente dimana
PetugasBalai POM di Kendarimelakukan pendampingan dan

pembinaan pelaku usaha dalam pemenuhan CPPOB sebagai syarat

registrasi MD
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U Pada tahun 2020 Balai POM di Kendari mengasispelaksanaan
pengujian Covid 19 bekerjasama dengan Pemprov Sulawesi

Tenggara dan bertindak sebagai operator

f. Prestasi Balai POM di Kendari

U Penghargaan dari Kanwil DJP Provinsi Sulawesi Tenggara,
Peringkat | Treasury Award Tahun Anggaran 2018, apsesia
satuan kerja dengan Kinerja Pelaksanaan Anggaran Terbaik
Kategori Satuan Kerja dengan Pagu Anggaran Besar tahun 2019

U Penghargaan dari Kementrian PAN RB sebagai Role Model
Penyel enggara Pel aBakon atna hPuunb | 2010kl 9K a t

0 Sertifikat Akreditas Laboratorium PengujiL245IDN yang
menerapkan secara konsisten SNI ISO/IEC 17025:2017 tahun
2020

U Memperoleh sertifikat QMS ISO 9001:2015 tahun 2020 dengan
nomor sertifikat :SNI ISO CERT No 824 100 19089

0 Memperoleh Piagam Penghargaan Badan POM tame0 2
sebagai Juara lll dalam rangka Lomba Cipta Lagu Mars Badan
POM HUT XIX.

2. Aspek Eksternal
a. Kondisi Geografis dan Demografi

Sulawesi TenggargSulta) merupakansebualprovinsidi Indonesia
yang terletaldi bagian tenggarpulau SulawesiiengarKota Kendari
sebagai ibu kota rpvinsi. Sulawesi Tenggara memiliki jumlah
wilayah pemerintahan sebanyak 2 kota, 15 Kabupaten dengan total
191 kecamatanBerdasarkan sensus penduduk tahun 2020, kondisi
demografi Provinsi Sulawesi Teggara dapat dijelaskan dalam gambar

berikut ini ;
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Laju Pertumbuhan Penduduk
Periode 2010-2020

1,58%
v

Menurun Dibanadingkan
Parioge 2000-2010.
yang Sebesar 2,31%

Sulawesi Tenggara Masih
dalam Masa Bonus Demografi

68,62%

Penduduknya Masih
Berada di Usia Produktif
(15-64 Tahun)

Persentase Penduduk
Lansia Sulawesi Tenggara

7,30%

4\ Meningkat 1.47%
dari Hasi SP2010 (5.83%)

Jumlah Penduduk

Taki-laki Lebih Besar
dibandingkan Jumiah
Penduduk Perempuan
dengan Rasio Jenis Kelamin

103

Dari gambar di atas, diketahui bahwa jumlah penduduk Provinsi
Sulawesi Tenggara sebesa824. 875 jiwa yang terdiri dari 50,69%
laki-laki dan 49,31% perempuarari data di atas juga dapat
diketahui bahwaaat ini 68,62% penduduk Sulawesi Tenggaasih

berada dalam usia produktif antara@btahun

b. Pola Transportasi

U Transportasi Udara, dengan adanya fasilitas bandara dan rute jalur
pesawat dari Kota Kendari ke Kabupaten Wakatobi dan Kota
Baubau, dengan waktu tempuhi385 menit

U Transportaslaut yaitu menggunakan kapal cepat (jet fdilapal
Kayu, Kapal Feri, dan Kapal Penumpakg kabupaten Muna,
Kabupaten Muna Barat, dakabupaten WakatopiKabupaten
Konawe Kepulaugndengan waktu tempuh tercepat 4 jam dan
terlamal2jam.

U Transportasi dat yaitu ke Kabupaten Konawe, Kabupaten
Konawe Selatan, Konawe Utara, Kabupakariaka, Kabupaten
Kolaka Timur,KabupaterKolaka Utara, kabupaten Bombananda
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Kota Kendari menggunakan kendaraan dinas ataupun kendaraan
umum, dengan waktu tempuh tercepatri @an terlamd0jam.

c. Sarana yang Diawasi
Dalam rangka pengawasan obat dan makanan, saranzkgirodn
distribusi di wilayah kerja Balai POM di Kendasejumlah 3.497
namun yang diawasi masih terbatas sebarjdksarana distribusi
dan 54sarana produs{, hal ini disebabkan kerana keterbatasan SDM

tapi akan tetap dijadikan targeéengawasan selanjutnya.

Tabel 4 Jenis Sarana di Wilayah BPOM di Kendari

A | Sarana Produksi :
1 | Industri Pangan 35
2 | Industri Obat Tradiional 3
3 | Industri Rumah Tangga 312
Jumlah 350
B | Sarana Distribusi
1 | Pedagang Besar Farmasi 18
2 | Apotek 372
3 | Instalasi Farmasi Pemerintah 13
4 | Rumah Sakit Pemerintah 27
5 | Puskesmas 193
6 | Balai Pengobatan Berizin/ Klinik 37
7 | Toko Obat 108
8 | Sarana Distribusi Pangan 890
9 | Sarana Distribusi Kosmetik 806
10 | Sarana Distribusi Obat Tradisional 437
11 | Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 245
12 | Sarana Distribusi Bahan Berbahaya 1
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1.8 PERMASALAHAN

1. Covidi 19
Pada 11 Mret 2020, WHO (World Health Organization) telah

menetapkarorona virus diseas2019 (Covid19) sebagai pandenibata
tanggal 17 Februari 2021, kasus pasien positif virus corona (Q8yidi

dunia mencapai 10822960 jiwa, dengan .203641 kasus kemateDi
Provinsi Sulawesi Tenggara sendiri, jumlah kasus positif sudah mencapai
9.843 jiwa dengan korban meninggal dunia sebanyak 190 jiwa, dan yang
pulih sebanyak 8792

Demi menekan laju penyebaran, berbagai upaya t#lakukan
pemerintah diantaranya phgal/social distancing, melakukan temssal
ataurapid testdan swab massal untuk mencegah penyebaran virus covid
19, pemberlakukan PSBB (Pembatasan So$arskala Besar) di
sejumlah daerah, refocussing kegiatan dan realokasi anggaran
Kementerian/Lembagalalam rangka percepatan penangarcamona
virus disease2019 (Covid19), K/L agar mengutamakan penggunaan
alokasianggaran yang telah ada untuk kegiateegiatan yang bersifat
mendukung percepatan penanganan Ga9idserta penyediaan Vaksin
yang didistrbusikan sejak Januari 2021

Selain itu dalam rangka mendukung program pemerintah di masa
pandemi Coviell9, Balai POM di Kendari melaksanakan tugas dengan
sistem Work From HomgWFH) dan WFO damelakukan pemantauan
kesehatan pegawai secara rutin (setiap).rBalai POM di Kendari juga
memberikan bantuan dan dukungan kepada pemerintah daerah dalam
bentuk pinjam pakai peralatan PCR yang merupakan alat utama dalam
pengujian sampel specime@OVID-19. Sehinggapemerintah Daela

tidak lagi mengirimkan spesimeéwe LabkesddMakassar
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2. Penguatan Regulasi

3.

Pada Tahun 2017, BPOM telah diperkuat secara kelembagaan
melalui terbitnya Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
BPOM yang memuat tugas, fungsi dan kewenangan BPMMmun
demikian, BalaiPOM di Kendari masi memerlukan adanya peraturan
perundangundanganyang dapat mengakomodir pengawasan Obat dan

Makanansecara holistik

Upaya Penegakan Hukum dan Penindakan atas Pelanggaaran Obat

dan Makanan

Merujuk pada amanat yang tertuang dalam Pasal 24 Peraturare®resid
Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas
Obat dan Makanan, salah satu tugas BPOM adalah menyelenggarakan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundaagndangan di bidang pengawasan obatrdakanan,

yang dijabarkan sebagai upaya peningkatan efektivitas penegakan hukum

terhadarkejahatan obat dan makanan

Sistem Kesehatan Nasional (SKNjlan Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN)

Implementasi SKN dan JKN dapat membawa dampak secara
langsungdan tidaklangsung terhadap Pengawasan Obat dan Makanan.
Dampaklangsung adalah meningkatnya jammlpermohonan pendaftaran
produk obat, baik dari dalam maupun luar negeri karena industri obat
akan berusahmenjadi supplier obat untuk program pemerintah tersebut.
Besarnyakebutuhan obat JKN memungkinkan terjadinya overcapacity
pada IndustriFarmasi yang dapat mempengaruhi konsistensi mutu obat.
Sementara@lampak tidak langsung dari penerapan JKN adalah terjadinya
peningkatankonsumsi obat, baik jumlah maupun jenisniéutu obat
JKN merupakan hal yang perlu dipastikan dalam penyelenggaraan sistem

Jaminan Kesehatan Nasional. Peran BPOM dalam penjaminan mutu obat

BPOM DI KENDARI




Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Solid, Loyal, Tangguh, Pantang Menyerah

JKN telah dan akan terus dilakukan dengan ikut serta dalam kriteria
lelang ekatalog berupa penambahan paramehutu untuk penentuan
pemenang -&atalog mencakup histori pemenuhan CPOB fasilitas
produksi, serta faktor mutu dan keamanan produk.

Balai POM di Kendari merupakan penyelenggara subsistem
sediaan farmasi, alat kesehatan dan makanan, utamanya untuk menjami
aspekkeamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang
beredar sertaupaya kemandirian di bidang pengawassan Obat dan
Makanan Pengawasasebagai salah satu unsur dalam subsistem tersebut
dilaksanakan melalloerbagai upayaecara komprehensif ol&alai POM

di Kendari, yaitu:

Table5 . Upaya yang Dilakukan Terkait Pengawasan

Upaya terkait jaminan aspek keamanan.,khasiat / Upaya terkait kemandirian Obat dan

Makanan

kemanfaatan dan mutu Obat dan Makanan yang
beredar

Pengawasan melibatkan berbagai pemangku kepentingan
1 yaitu pemerintah daerah, SKPD, pelaku usaha dan|Pembinaan terhadap industri
masyarakat secara terpadu dan bertanggung jawab;

Pelaksanaan pengawasan yang baik didukung dengan
sumber daya yang memadai secara kualitas maupun

2 kuantitas,sistem manajemen mutu, referensi ilmiah, kerja
sama antar Balai, laboratorium pengujian mutu yang andal,
independen dan transparan;

Pengambilan dan pengujian sampel,surveilan, serta|rumah tangga pangan (IRTP)agar
pemantauan label atau penandaan iklan dan promosi; dapat melakukan produksi sesuai
Penegakan hukum yang konsisten dengan efek jera yang|CPMB dan dapat melakukan usaha dan
4 tinggi untuk setiap pelanggaran, termasuk pemberantasan|menjalankan usaha secara efektif dan
produk palsu dan ilegal; efisien sehingga mempunyai daya
Perlindungan masyarakat dari penyalahgunaan narkotika,|saing.

5 psikotropika, zatadiktif sebagai upaya yang terpadu antara
upaya refresif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif;

Perlindungan masyarakat terhadap cemaransediaan
6 farmasi dari bahan-bahan dilarang atau penggunaan bahan
tambahan makanan yang tidak sesuai dengan persyaratan;

4. Globalisasi, Perdagangan Bbas
Globalisasi merupakan suatu perubahan interaksi manusia secara
luas, yangmencakup banyak bidang dan saling terkait: ekonomi, politik,
sosial, budayateknologi danlingkungan Prosesini dipicu dan dipercepat
denganberkembangnya teknologi, informasi dan transportasi yang sangat
cepat danmassif akhirakhir ini dan berkonsekuensi pada fungsi suatu
negara dalamsystem pengelolaannyaEra globalisasi dapat menjadi

peluag sekaligus tantangan bagembangunan kesehatan, khususnya
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dalam rangka mengurangi dampak yangerugikan, sehingga
mengharuskan adanya suatu antisipasi dengan kebyakarresponsif

5. Perkembangan Teknologi dan Perubahan Gaya Hidup Masyarakat
Kemajuan t&nologi juga telah mengubah wajah perekonomian
dunia,khususnya di sektor industri dan perdagangan, tidak terkecuali
industri Obat dan Makanan. Salah satu fase penting dalam perkembangan
teknologi adalah munculnya revolusi industri gelombang katau yang
dikenal Industrial Revolution 4.0. Karakteristik revolusi industri 4.0
ditandai dengan berbagai teknologi terapan (applied technology), seperti
advanced robotics, artificial intelligence, internet of things, virtual and
augmented reality, additive manufiagng, serta distributed manufacturing
yang secara keseluruhan mampu mengubah pola produksi dan model
bisnis di berbagai sektorindustbata dari Kementerian Komunikasi dan
Informasi tahun 2016 menunjukkan bahwa penjualan online Obat dan
Kosmetik beradali posisi ke4 dengan jumlah persentase sebesar 18,9
persen. Tingginya minat masyarakat terhadap transaksi online ditambah
kurangnya pengetahuan masyarakat dalam memilih obat yang aman masih
rendah, menjadi peluang bagi pelaku usaha untuk mendulang kgamtun
besar dengan memanfaatkan ketidaktahuan masyarakat terhadap aspek

keamanan mutu dan kemanfaatan produk.

4. Kapasitas dan Kapabilitas Laboratorium Pengujian BPOM

Sebagai tulang punggung sistem pengawasan yang dilakukan
BPOM Kendari, laboratorium pengujiamempunyai peran yang sangat
strategisutamanya dalam hal mendeteksi serta memvalidasi mutu dan
keamananprodukproduk yang beredar di masyarakat, hasil pengujian
laboratoriumdibutuhkan cepat agar jika hasil pengujian tidak memenuhi
syarat dapatdilakukan penarikan produk atau tindakan yang terkait
sehingga masyarakatterhindar dari obat yang tidak memenuhi syarat

ataupun palsu. Untuk itu diperlukan peningkatan kemampuan pengujian
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oleh Balai POM di Kendari baik pemenuhan standar peralatan
laboratorium yangandal dan efisien, standar kompetensi SDM serta
Standar Ruang Lingkup (SRL) pengujian.

Dengan demikian akan meningkatkan jenis pengujian dan jenis serta
jumlah produk yang diuji. Untuk menjawab tuntutan ini diperlukan
instrumen yang menggunakan teknologiang kompleks, seperti
LCMSMS, GCMS, ICPMS,PCR. Namun pengadaan, pemeliharaan dan
fasilitas ruangan dan kebutuhan operasional untuk instrumen yang
demikian membutuhkan biaya yang mahal dan kompetensi penguji yang
andal dari Pejabat fungsional dalam meng@ananstrument tersebut

5. Kemudahan Perizinan/Registrasi Obat dan Makanan

Pada kurun waktu 2018019, kemudahan perizinan di bidang
registrasi pangan olahan telah dilakukan melalui simplifikasi dan
deregulasi persyaratan registrasi, digitalisasi perizinapemberian
bimbingan dalanpemenuhan persyaratan keamanan, mutu dan gizi pangan
olahan serta pengembangan media komunikasi secara elektronik
memberikan dampakerhadap meningkatnya jumlah permphn dan

pemberian izin edar yanmmemenuhi SLA.

6. PengembangarData Terintegrasi dan Peningkatan Data Dukung

Pengawsan Obat dan Makanan

Pada Era Revolusi Teknologi (Digital) saat ini, kita harus adaptif
mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi yang sangat pesat
dengan:
a. Kompetensi Sumber Daya Manusia yang mumjp
b. Sistem Basis Data dan Informasi yang akurat dan terintegrasi untuk

memberikan kemudahan dalam pengambilan keputusan;

c. Kapabilitas dukungan infrastruktur yang andal.
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6. Jejaring Kerja

Balai POM di Kendari menyadari dalam pengawasan Obat dan
Makanan tidak dapat menjadiingle player Untuk itu, Balai POM di
Kendari membangukerjasama dengan Instansi terkait di daerah (SKPD)
Kerjasama ini sangat pentidglam mendukung tugdsgas Balai POM di
Kendari maupun pemangkkepentingan Beberapa jejarip kerja yang
sudah dimiliki Balai POM di Kendari yaitu Jejaring Keamanan Pangan
Nasional/Daerah, Satgas Pemberantasan @bat Makanan llegal di

daerah

7. Komitmen dalam Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
Untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baikaiB2OM di
Kendari melaksanakan agenda reformasi birokrasi (RB) sesuai PP Nomor
81 Tahun 2010 tentang Grand Design RB 2010 s.d 2025. Upaya atau
proses RB yang dilakukan Balai POM di Kendari merupakan pengungkit
dalam pencapaian sasaran sebagai hasil ydirapkan dalam

pelaksanaan RB
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1RENCANA STRATEGIS

Perencanaan Kinerja Balai POM di Kendari terdapat dalam dokumen
Rencana Strategis ( RENSTRA ) Balai POM di Kendari yang giteta
dalam SK No HK 02.02.115.05.20.1079, Rencana Strategis tersebut memuat
Visi, Misi, Tujuan Strategis dan Arah kebijakan.

Gambalrs - Visi dan Nki BPOM RI 2020024

BADAN POM RI
VISI & MLsT

Obat dan Makanan Aman, bermutu, dan
berdaya saing untukSmewujudkan Indonesia

BADANIPOM maju_yang «berdadlaty mandiri,  dan

berkepribadian berlai ém gotongroyong
1Y

Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen
bangsa dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia.

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing
untuk kemandirian bangsa.

Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah
pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman
pada seluruh warga

Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya

untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan
Makanan

y 4
LAKIP 2020 XXXVili

BPOM DI KENDARI



Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Solid, Loyal, Tangguh, Pantang Menyerah

1. Penjelasan Visi :
Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan
masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara
akuntabelserta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan
yang lebih baikObat dan Makanan berkualitas mencakup aspek sebagai

berikut:
Gambar6 - Penjelasan Visi & Misi BPOM RI

f ”/{ Kemungkinan risiko yang timbul
«/\’ pada penggunaan Obat  dan
/ Makanan telah melalui analisa dan
7 kajian sehingga risiko yang mungkin
masih timbul adalah seminimal
mungkin / dapat ditoleransi /tidak
e membahayakan saat digunakan

2’ pada manusia

Diproduksi dan didistribusikan
sesuai dengan pedoman dan standar

(persyaratan dan tujuan
B E R M U T U penggunaannY}a) dan efektivitas

Obat dan Makanan sesuai dengan
kegunaan untuk tubuh.

Obat dan Makanan mempunyai
kemampuan bersaing di pasardalam
negeri maupun luar negeri.

2. Tujuan
Dalam rangka pencapaian visi daglgksanaan misi pengawasan Obat
dan Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan
dicapai dalam kurun waktu 202024 adalah:
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a. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam
Pengawsan Obat dan Makanan

b. Meningkatnya kapasitas SDM kaiit Pengawasan Obat dan Makanan

c. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing
Obat dan Makanan serta kemandiirian bangsa dengan kedkenrpih
pada UMKM

d. Menguatnya fungsi Pengawasan yang efektif untuk memastikan Obat
dan Makanan yang amaarbermutu.

e. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku Usaha Obat dan
mkananan.

f. Terwujudnya perlindungan Masyarakat dan kejahatan Obat dan
Makanan

g. Terwujudnya lembaga Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel

dalam memberikan pelayanan public yang prima.
3. Sasaran Strategis

Berdasarkan prinsip dari 4 (empat) perspektive dalam pendekatan
Balance Scorecar(BSC) meliputiLearning & Growth, Internal Process,
Customerdan Stakeholdersmaka sasara strategis dalam peta strategi
level Il Balai Besar POM di Kendaterdasarkan Renstra 202024
adalah sebag#erikut :

mmh x|
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Gambar7 - Peta Stategi Level IBerdasarkan Renstra 202024
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Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi Balai POM di Kendari,
maka Balai POM di Kendari emetapkan 11 sasaran Kegiatan dan 28
Indikator Kinerja Utamgang di tuangkan dalam Perjam KinerjaBalai
POM di Kendari 2020

2.2PERJANJIAN KINERJA (PK)

Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi BPOM di Kendari dengan
perubahan struktur organisasi sesuai Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018
tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT di Lingkungan Bdéamgawas
Obatdan Makanan, BPOM di Kendauntuk tahun 2020 menetapkan 11
(sebdas) sasaran strategis dengan 28 (dua puluh d¢laphkator. Perjanjian
Kinerja merupakan pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasomor 53 Tahun2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan TataCara Reviu atas

Laporan Kinerja, dan merupakan tekad dap_janji yang akandicapai antara
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pimpinan unit kerja yang menerima amanah/tanggungjawab/kinerja (Kepala

Balai PQM di Kendari) dengan pihak yang memberikamanah/tanggung

jawab/kinerja (Kepala BPOM RIRincian sasaran strategis, indikator dan

target kinerja BPOM di Kndari digambarkan dalam tabel 6

Table6. Perjanjian Kinerjarahun 2020

Sasaran Strategis

Terwujudnya Obat daMakanan
yang Memenuhi Syarat di Wilayah
Kerja Balai POM di Kendari

Meningkatnya kesadaran
Masyarakat terhadap Keamanan
Obat dan Makanan di lingkup Balai
POM di Kendari

Meningkatnyakepuasan pelaku
usaha dam€masrakat terhadap kiner;ji
Pengawasan Obat dan Makanan d
lingkup Balai POM di Kendari

Meningkatnya efektifitas
pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan public di
lingkup Balai POM di Kendari

Meningkatnya efektifitas
komonikasi informasi , edukasi Obe

No

10

11

12

13

14

15

Indikator Kinerja Target

Persentase Obat Yang Memenuhi Syare 80,80 %

Persentase Makanan Yang Memenuhi 78 %
Syarat

Persentas©bat yang aman dan bermutu 80 %
berdasarkarhasil Pengawasan

Persentase Ntanan yang aman dan 76 %
bermutu berdasarkamasil Pengawasan

Indeks kesadaran Masyarakat (@mass 68
indeks ) terhadap Obat dafakanan yang
aman darbermutu di limgkup Balai POM

di Kendari

Indeks kepuasan pelakusaha terhadap 83
pemberian bimbingan dgmembinaan
Pengawasan Obat dan Makanan

Indeks kepuasan Masyarakat atas kinerji 69
pengawasan Obat dan Makanan

Indeks kepuasaan masyarakat terhadap 88,5
Layanan Publik BPOM

Persentas&eputusan Rekomendasi hasi 50
inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

Persentas&eputusarrekomendasi hasil 54,8
inspeksiyang ditindaklanjuti dari
pemangkukepentingan

Persentas&eputusarpenilaian sertifikasi 85
yang diselesaikan tepat waktu

Persentassarana produsksi Obatdan 46
Makanan yang memenuhi ketentuan

Persentasesaranadistribus Okt dan 56
Makanan yang memenuketentuan

Indeks Pelayanan Publik 3,51

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makana 89,49
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dan Makanan di lingkup Balai

POM di Kendari 1
17
18
Meningkatnya efektifitas 19
pemeriksaarproduksi Obat dan
Makanan yang bersedar di Lingkug
Balai POM di Kendari
20
Meningkatnyaefektifitas 21
penindakkarkejahatan di bidang
Obat danMakanan
Terwujudnya tatekelola 22
pemerintahan di lingkup Balai POV
di Kendari
23

Terwujudnya SDM Balai POM di 24
Kendari yang berkinerja optath

10 Menguatnya Labaoratorium 25
pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan

26

11 Terkelolanya keuangan Balai POM 27
di Kendari secara akuntabel

28

JumlahsekolahdenganpanganJajanan
Anak sekolah (PJAS )

Jumlah Desa Pangan Aman
Jumlahpasar aman dari bahan berbahay

Persentase sampel obat yang diperiksa ¢
diuji sesuai standar

Persentase sampel makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

Persentase keberhasilan penindakk
kejahatan di bidang Obat dan Makanan

Indeks RB Balai POM di Kendari

Nilai AKIP Balai POM di Kendari
Indeks Profesiomalisme ASN Balai POV

di Kendari

Persentase peméman laboratorium
Pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP

Indeks pengelolaatfata Informasi Balai
POM di Kendari

Nilai Kinerja Balai POM di Kendari

Timgkat efisienpenggunaan anggaran
Balai POM di Kendari

14

N

92

85

86

85

80

75

72

151

934

95

Perjanjian Kinerja tahun 2020 Balai POM di Kendari pada sasaran

program disusun berdasarkartarget pada Rencan&inerja Tahun (RKT)
tahun2020. TargetpadaRKT tahun2020 mengacuypada Renja Badan POM

yang telah ditetapkan diawal tahun, tetapi setelah adanya penetapan Renstra
BPOM di Kendari a&hun 2022024 pada bulan Mei 2020 maka target

Perjanjian Kinerja tahun 2020 baik target indikator

sasaran kegiatan telah

disesuaikan sesuai target renstra dan target output juga disesuaikan dengan

yang tercantum pada DIPA tah2620.
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SesuaidenganPerauran Menteri PAN danRB nomor53 tahun2014,
makaBalai POM di Kendari sebagai unit kerja Eselon Ill wajib menyusun
Perjanjian Kinerja sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah
(Kepala Balai POM di Kendari ) dengan pemberi amanah (Kepala BPIPM R
untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansidan kinerja
aparatur.Pengukurarakuntabilitas dengan melakukan klarifikasitput dan
outcomeyang akan dan seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya

organisasi yangakuntabel.

Perjanjiankinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau
dan mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja
dalam laporan kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan
organisasi. Oleh karena itu, pencapaiaalisasi PerjanjiarKinerja BPOM
Kendariselaludimonitoringdandievaluasisetiaptriwulan melalui aplikasie-
performanceuntuk digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan tiap triwulan
berikutnya. Dasar pemantauan tiap triwulan pada tahun 2020 adaledin@en
Aksi Perjanjian Kinerja Tahug020.

2.3RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK)

Sebagai tindak lanjut atas perjanjian kinerja yang telah ditetapkan disusun
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang menggambarkan pelaks&iresaia

per triwulan dari masingnasng indikator adalah sebagai berikut :

Table7 - Rencana Aksi Perjanjian Kinerja 2020 BPOM di Kendari

Anggaran
Sasaran Indikator Kinerja

(Rupiah)

1
Persentase Obatyang | | | gyg | gog | 808 | 80.8 287.770.000
memenuhi syarat
Terwujudnya Obat™ persentase Makanan yan
dan Makanan memenuhi syarat 2 78 78 78 78 114.121.000
yang memenuhi [ persentase Obat yang amd
syaratdi masing dan bermutu berdasarkan| 3 80 80 80 80 192208.000
masing wilagah hasil pengawasan
kerja UPT Pergntase Makanan yang
aman dan bermutu 4 76 76 76 76 102.500.000
berdasarkan hasil
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pengawasan

Meningkatnya
kesadaran
masyarakat
terhadap
keamanan dan

Indeks kesadaran masyarak
(awareness indéxerhadap

Obat dan Makanan aman d§ 5 0 0 0 68 38.205.000
mutu Obat dan
. bermutu
Makanan di
masingmasing
wilayah kerja
UPT
. Indeks kepuasan pelaku
kMenlngkatn)I/ak usaha terhadap pemberial
épuasan pelaku bimbingandan pembinaan| 6 0 0 0 83 23.000.000
usaha dan pengawasan Obat dan
masyarakat
terhadap kinerja Makanan
pengawasan Oba Indeks _kep_uasan masyarak
dan Makanan di ataskinerja pengawasan | 7 0 0 0 69 27.960.000
) : Obat dan Makanan
masingmasing
wilayah kerja Indeks Kepuasan
UPT Masyarakat terhadap 8 0 0 0 88.5 15.892.000
Layanan Publik BPOM
Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana 9 50 50 50 50 17.112.000
produksi dan distribusiang
dilaksanakan
. Persentase
Menlngk_atnya keputusan/rebmendasi
efektivitas hasilinspeksiyang | 10 | 54.8 | 548 | 548 | 548 17.256900
pemeriksaan ditindaklanjuti oleh
s'arakna Obat dan pemangku kepentingan
pelgygggz ;ﬁgﬁ‘k Persentase _k_epu_tusan
di masingmasing penilaian sertifikasi yang | 11 85 85 85 85 69.440000
. . diselesaikan tepat waktu
wilayah kerja
UPT Persentase sarana produk| 51.020.000
Obat dan Makanan ng 12 46 46 46 46
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribul
Obat dan Makanan yang | 13 55 55 55 55 579132.000
memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik
Balai POM di kendari 14 0 0 0 3,51 10.850.000
Meningkatnya Tingkat Efektifitas KIE
efektivitas Obat dan Makanan 1 v 89,49 89,49 89,49 570132000
komunkasi, Jumlah sekolah dengan
informasi, edukasi Pangan Jajanan Anak | 16 | 10% 20% 50% 14 309.035.000
Obat dan Sekolah (PJAS) Aman
Makanandi Jumléh desa pangan amar| 17 | 12% 20% 50% 6 396.160.000
masingmasing lah pasar aman dari
wilayah kerja Jumiah p 18| 10% | 20% | 50% 3 142770.000
UPT bahan berbahaya
Meningkatnya Persentase sampel Obat
efektivitas yang diperiksa dan diuji | 19 10 25 65 92 287.000.000
pemeriksaan sesuai standar
produk dan
(‘; :: ?\/Iﬂigngtlzi?t Persentqse gampel ma}kfa_\n.
masingmasing yang dlperl_ksa dan diuji | 20 10 25 65 85 113.715.000
wilayah kerja sesuai standar
UPT
Meningkatnya
efektivitas
penindakan Persentase keberhasilan
kejahatan Obat penindakan kejahatan di
dan Makanan di | bidang Obat dan Makanarn 21 10 25 45 86 755.215.000
masingmasing
wilayah keja
UPT
Xlv
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8 Terw‘;{é“lg{;yatata Indeks RB UPT 22| 0 0 0 85 89.510.000
pemerintahan o
UPT yangoptimal Nilai AKIP UPT 23 0 0 0 80 818.016.000
9 Terwujudny . .
SDMUPTyang | 'Mdeks Profesionalitas ASN ,, | o 0 0 75 14.169.021.00
A ) UPT
berkinerja optimal
10 Menguatnya Persentase pemenuhan
laboratorium laboratorium pengujian
pengelolaamiata Obat dan Makanan sesua| 25 0 0 0 2 959944000
dan informasi standaiGLP
pengawasa@bat | Indeks pengelolaan data dg
danMakanan informasi UPT yang optima 26 0 1,51 151 1,51 396731700
11 Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran
KeuangarUPT UPT 27 15 35 65 93,40 46.764.400
secara Akuntabel Tingkat Efisiensi 28 | 95% 5% 5% 5% 48.610.000
Penggunaan Aggaran UPT
2.4METODE PENGUKURAN
Pengukuran  Kinerja  Kegiatan = merupakan  sistematis dan

berkesinambungan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaann
kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam
mewujudkan visi, misi dan strategi BPOM di Kendari. Proses ini dimaksudkan
untuk menilai pencapaian setiap indikator kinerja guna memberikan gambaran

tentang keberhasilan dan kegagalan pencapajiaan dan sasaran.

Adapun mekanisme pelaksanaan pengukunagrja yang dilakukan sebagai
berikut :

1. BPOM di Kendari melalukan pengelolaan data kinerja sebagai bahan
informasi yang terintegrasi secara elektronik melalui sistem informasi
melalui pemanfaatan aplikasiieperformance yang telah dikembangkan
dengammenggunakan Balance Score Card (BSC) serta pengukuran kinerja
secaracascadingdari level eselon 3 dan eselon 4 untuk mendukung
keberhasilan pencapaian reformasi birokrasi penguatan akuntabilitas.

Pengukuran ini pun di integrasikan dengan aplikaSkP pada aplikasi

SIASN yang merupakan pengukuran kinerja hingga level individu secara

periodic triwulanan dimana penilaian pengukuran kinerja ini menjadi

tolak ukur dalam pemberian reward dan punishment atas prestasi kerja
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pegawai dalam penetapan persengasmberian tunjangan kinerja pada
triwulan berikutnya;

2. BPOM di Kendari menunjuk petugas yang bertanggung jawab terhadap
data informasi kinerja yang dengan SK penunjukan yang ditetapkan oleh
BPOM,;

3. Mengunggah / mengentry data kinerja secara berkala baik doylan
triwulanan, semesteran dan tahunan sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan pada bulan berikutnya melalui aplikegpierformace, monev
SMART DJA, monev Tepra, monev Bappenas, sertaliitcigpaianUPT
tahun2020;

Evaluasi kinerja terkait pencapaiandikator kinerja yang dilakukan
secararutin untuk memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui
permasalahan dan kendala yang dihadapi sejak dini dalam rangka
optimalisasi target capaian yang dihasilkan.
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Capaian Kinerja Organisasi menyajikan hasil pengukuran kinerja dari
masingmasing perjanjian kinerja sasaran kegiatan BPOM di Kendari dengan
tujuan untuk memberikan gambaran lebih lanjut tentang edisieian
efektifitas kegiatan yang dilaksanakan pada tahun berjaRengukuran
capaian kinerj@POM di Kendari dilakukan dengan cara :

1. Membandingkan realisasi terhadap target yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan kinerja tahun 2020;

2. Membandingkarrealisasi kinerja dan capaian kinerja tahun ini dengan
tahun sebelumnya

3. Membandingkan kinerja balai lain sesuai Cluster yang ditentukan

4. Melakukan analisis penyeb&eberhasilard kegagalan atau peningkatan
penurunan kinerja dan alternatif solusi yanghadilakukan;

5. Melakukan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Dan selama tahun 202BPOM di Kendari telah melaksanakan target
pelaksanaan yang dituangkan dalam RAPK ysetlaksananya 11 sasaran
kegiatan dan 28 indikator kinerja yang dilakukaengukuran setiap
tahunnya Perhitungan Capaian sasakaygiatan Tahun 2020 tersebut adalah

hasil perbandingan realisasi dengan target tahunan yang ditetapkan

U Adapun kriteria penilaiannya sebagai berikut ;

Persentase Capaian Indikator dihitung dengan menggunakan rumus :

. Realisasi
% capaian = ———  x 100 %
target

mmh xlix
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U Indikator Kinerja

Table 8- Kriteria Berdasarkan Nilai Indikator Kinerja

< 50% Sangat Kurang
. 500 X < Kurang
700 X < Cukup
. 900 X < Baik
O 1100 X < Sangat Baik
- >120% Tidak dapat disimpulkan

3.2 ANALISIS CAPAIAN KINERJA

Sesuai yang tercantum di dalam Rencana Strategis Balai POM di
Kendari tahun 2020 2024, penetapa Kinerja tahun 2020 memuat 11
sasaran kegiatan. Berdasarkan data yang diperoleh selama tahun 2020
kemudian diperoleh kriteria capaian sasaran kegig&ragaimana yang

tercantum dalam tabel di bawah ini :

Table9 - Kriteria Capaian Sasaran Kegiatan TaR020

SASARAN STRATEGI CAPAIAN (NPS) KRITERIA

Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memen
Syarat di Balai POM Kendari

Meningkatnya kesadan Masyarakat terhadap
2 keamanan dan mutu Obat dan Makanan di Ba 106,76
POM di Kendair

Meingkatnya kepuasaan pelaku usaha dan
3 masyarakat terhadap kinerjaPengawasan Oba 112,44
dan Makanan di lingkup BPOM di Kendari

Sangat Baik

Meningkatnya efektifitas pemeriksaan sarana
4 Obat dan Makanan serta pelayanan public 107,8
dilingkunganBPOM di Kendari
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Meningkatnya efektifitas komonikasi,informasi,
5 edukasi Obat dan Makanan d Lingkup BPOM ¢ 101,14
Kendari

Meningkatnya efektifitas pemeriksaan produk
6 dan pengujian Obat dan Makanan di lingkpup 112,48 Sangat Baik
BPOM di Kendari

Meningkatnya efektifitas penindakan kejahatan
Obat dan Makanan di lingkup BPOM di Kenda

Terwujudnya tata kelola pemerintahan BPOM
8 : ) 107,25
Kendari yang optimal

Terwujudnya SDM BPOM di Kendari yang

119 Sangat Baik

9 bekerja optimal 11040 Sangat Baik
Menguatnya Laboratorium pengelola data

10 | . ; 98,0
informasi pengawasan Obat dan Makanan

11 Terkelolanya keuangan BPOM di Kendari secg 100

akuntabel

Pada tabel di atas dapat diketahui sasaran kegiatan dengan kriteria
Sangat Bik 4, kriteria Baik berjumlah 6, dan terdapat 1 sasaran kegiatan
yaitu Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi Syarat yang memiliki

kriteria ATidak dapat Disi mpul kano.

Dari 11 sasaran kegiatan yang dijelaskan pada tabel di atas kemudian
diukur dengan 28Indikator Kinerja Utama (IKU). Secara lengkap
perbandingan target dan realisasi setiap indikator dari masasgqg sasaran

kegiatan dapalilihat pada tabel di bawah ini

Table10 - Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2020

SASARAN INDIKATO R
STRATEGIS KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN
1. Persentase Obat yang 80.8 96.94 119.98%
memenuhi syarat ’ ’ S
2. Persentase Makanan yal 78 86.31 110.65%

Terwujudnya Obat dan | Memenuhi syarat

Makanan yang 3. Persentas®bat yang
1 memenuhi syarat di aman dan bermutu
lingkup BPOM di berdasarkan hasil 80 96.33
Kendari pengawasan
4. Persentase Makanan yal
aman dan bermutu 76 87.72 115.4%6

berdasarkan hasil
pengawasan
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Meningkatnya kesadaral
masyarakat terhadap 5. Indeks kesadaran
keamanan dan mutu masyarakatgwareness 68 726
Obat dan Makanan di indey terhadap Obat dan ’
lingkup BPOM di Makanan aman dan bermu
Kendari
6. Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian
. bimbingan dan pembinaan 83 86.31
Meningkatnya Kepuasatr| pengawasan Obat dan
Pelaku Usaha dan makanan
Masyarakat Terhadap
Kinerja Pengawasan 7. Indeks kepuasan
Obat dan Makanan di | masyarakat atas kinerja 69 66.16
lingkup BPOM di pengawasan Obat dan ’
Kendari makanan
8. Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap 88.5 68.66 77.58%
LayananPublik BPOM
9. Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana 50 57.53 11506%
produksi dan distribusi yang
dilaksanakan
10. Persentase
keputusan/rekomendasi ha
inspeksi yang 54.8 54.8
) ditindaklanjuti oleh
Meningkatnya pemangku kepentingan
Efektivitas Pemeriksaan
Sarana Obat dan 11. Persentase keputusan
Makanan Serta penilaian sertifikasi yang 85 90
Pelayanan Publik di diselesaikan tepat waktu
lingkup BPOM di
Kendari 12. Persentase sarana
produksi Obatlan Makanan 46 48.51 105.464
yang memenuhi ketentuan
13. Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi 7 54.6
ketentuan
14. Indeks Pelayanan Publi 3.51 3.57
15. Tingkat Efektifitas KIE
Obat dan Makanan 89.49 94.41
16. Jumlah sekolah dengan
PanganJajanan Anak 14 14
Meningkatnya Sekolah (PJAS) Aman
efektivitas komunikasi.
informasi. edukasi Cit
dan Makanan di lingku
BPOM di Kendari gkup 17. Jumlah desa pangan 4 4
aman
18. Junteh pasar aman dari 2 2
bahan berbahaya
Menl_ngkatnya . 19. Persentase sampel Obg
efektivitas pemerlk__saan yang diperiksa dan diuji 92 100
produk dan pengujian sesuai standar
Obat dan Makanan di
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lingkup BPOM di

Kendari 20. Persentase sael

makanan yang diperiksa dg 86 98.83 116.2%%
diuji sesuai standar

Meningkatnya
efektivitas penindakan | 21 persentase keberhasild

7 | kejahatan Obat dan penindakan kejahatan di 86 97.37
Makanan lingkup BPOM pidang Obat dan Makanan
di Kendari

Terwujudnya tata kelola 22. Indeks RB BPOM di 85 73.32 86.26%

8 pemerintahan BPOM di Kendari

Kendari yang optimal _ _
23. Nilai AKIP BPOM di
) 80 76.23
Kendari

Terwujudnya SDM . .
9 | BPOM di Kendari yang i‘g,\'{‘g%ﬁféﬂfg{g‘;ﬁ“tﬁ 75 82.8 110.40%
berkinerja optimal

25. Persentase pemenuhari
laboratorium pengujian
Menguatnya Obat dan Makanan sesuai

laboratorium. standar GLP
10 | pengelolaan data dan

informasi pengawasan | 26. Indeks pengelolaan dat
Obat dan Makanan dan nformasi BPOM di 1.51 1.45
Kendari yang optimal

72 68.60

27 .Nilai Kinerja Anggaran
Terkelolanya Keuangan| BPOM di Kendari
11 | BPOM di Kendari secar: 28, Tingkat Efisiensi

Akuntabel Penggunaan Anggaran 95 100
BPOM di Kendari

93.4 97.31

Penjelasan mengenai setiap indikator kinerja, pelibgan setiap
indikator kinerja dengan Balai POM pembanding, perbandingan kinerja tahun
sebelumnya, serta perbandingan kinerja dengan Rencana Strategis BPOM 5
tahun kedepan akan di bahas lebih detail gratgelasan setiap indikator di

bawabh ini.

3.3ANALISIS CAPAIAN KINERJA BERDASARKAN INDIKATOR

Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi
Syarat di Wilayah Kerja Balai POM di Kendari
SASARAN KEGIATAN 1

Sasaran Kegiatan 1 yaitu terwujudnya Obat dan Makanan yang aman
dan bermutu di Provinsi Sulawesi Tenggara yang merupakan stakeholder
perspektif, terdiri dari 4 inkator kinerja yaitu persentase obat yang

memenuhi sgrat, Persentase makanan yang memenuhi syarat, Persentase

LAKIP 2020 i

BPOM DI KENDARI



Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Solid, Loyal, Tangguh, Pantang Menyerah

Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan dan persentase

makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

@® Persentase Obat yang Memenuhi
Indikator 1: Syarat

Obat mencalp obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor,
obat tradisional, SupleméfesehatamlanKosmetik(Perpres80 tahun2017).
SamplingdilakukanterhadapObat beredar berdasarkan Data Survei Produk
Beredar berdasarkan kerangka sampling di tahun l@erjdriteria Obat
Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: 1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal
termasukpalsu(termasukkadaluarsanomorizin edar);2) Produkkedallarsa;

3) Produk rusak; 4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan; Tidak

memenuhsyarat berdasarkgrengujian.

Persentase Obat yang memenuhi syarat diperoleh dengan:rumus

Persentase Obat Jumlah Sampel Acak MS

: ki — X 100%
MS Total Sampel Acak yang Diperiksa dan Diuiji

Realisasi persentase obat yang memenuhi syaratolipedari hasil
pemeriksan 96,946 dengan peentase capaian sebesar 119,98 Hasil
pemeriksaan dan pengujian sampel acak ydnag dilakukan oleh BPOM di
Kendari bersama Loka POM di Baubdapat dilihat pada tabel 11 dibawah

ini.

Table 11- RincianSampel Obat yang Diperiksa

Acak Selesai Uji
Jenis Sampel Balai Loka
Balai Loka Total T™MS MSs T™MS
1 |Obat 204 48 250 204 0 45 0
2 |Obat Tradizicnal 133 20 153 127 3 18 1
3 |Kesehatan g4 2 g2 ) 0 2 0
4 |Kosmetik 299 a4 343 297 0 a4 0

.
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Tablel12 - Sampel Acak yang Tidak MemenuByarat

\[o} Komoditi Unit Nama Sampel

Obat Tradisional Balai Insul Caps Kadar air
1 Kapsul purah Neoabasma Kadar air
2 Sabdo lancer haid Kadar air
3 Jipet Wangi Kadar air
4 Vegivit BKD kofein
5 Pegell linu Kadar air
Loka
1 MS Max Kadar air
2 Pasak bumi plus BKO kofein
Kosmetik Balai
1 Dr,Pure Krim pagi Retinoat
2 Dr,Pure Krim malam Retinoat

1. Perbandingan Target dan Realisasi

Table 13- Realisasi Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi % Capaian Kriteria

1. Persentase Obat yang

Memenuhi Syarat 80.8 96,94 119.98 Sangat Baik

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja untuk
indikator Persentase Obat yang Memenuhi Syarat sudah masuk dalam
kategori sangat baik dengan nilai capaian 119,98#@et nasional untuk
IKU tersebut yaitu 80.8 dengan demikian target nasional dapat
terlampauhi .

Adapun faktor pendukungehingga hal ini dzat tercapai ialah
Komunikasi, informasi dan edukasi kepada pelaku usaha untuk
memproduksi Obat, Kosmetika, Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan sesuai deng&@bOB, CDOTB dan kepatuhan pelakusaha
dalam hal penandaan label.
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2. Perbandingan Realisasi Tain 2020 dengan Renstra 2020024

Table14 - Perbandingan Realisasi 2020 dengan Renstra

Indikator Kinerja Realisasi | Target Capaian thdp
Utama 2020 sd 2024  target 2024
1. Persentase Obat

yang Memenuhi 96.94 92.3 105.02 4.64
Syarat

Jika dibamlingkan degan target tahun 2024ealisasi indikator
persentase obat yang memieingyarat tahun 2020 mencapai £8%
atau capaian 108% dibandingkan target (Baik).

3. Perbandingan dengan Balai Lainnya yang Setara

Table 15 Perbandingan dengan Balai Lainnya yang Setara

) Persentase Obat yang memenuhi syarat
No Nama Balai
Target Realisasi Capaian
1 |BPOM di Kendari 80,8 96,94 119,98
2 |BPOM di Serang 80,8 77,23 95 58
3 |BBPOM di Banjarmasin 80,8 78,05 96,60
4 |BPOM di Kupang 80,8 91,39 113,11

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwai miégpaian kinerja
Balai POM di Kendari untuk indikator Persentase Obat yang Memenuhi

Syaratmemiliki nilai realisasi paling tinggi dibandingkan Balai Lainnya.

4. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Tahun Sebelumnya

Table 16- Perbandingan Nilai Capaian 2018020

NO INDIKATOR KINERJA TAHUN TARGET REALISASI % CAPAIAN

2016 92,5 99,17 107,7
Persentase obatyang | ;47 93 98,55 105.97

1 memenuhi syarat di
- Provinsi Sulawesi 2018 93,5 98,96 105,55
Tenggara 2019 94 00 97.98 104 23
2020 80,80 96,94 119,98
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Grafikl - Perbandingan Nilai Cajgai 20162020
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60.00
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Hm Realisasi

Capaian

2016 2017 2018 519 2020

Berdasarkan dataapa tabeldan grafikdi atas dapat diketahui
bahwa capaian kinerja untuk indikator Persentase Obat yang Memenuhi
Syarat di Provinsi Sulawesi Tenggara untuk tahun 2020 ini mengalami

peningkatan yang signifan dari tahustahun sebelumnya.
5. Faktor PenghambatPendukung Kegagalan/Keberhasilan

Hambatan untuk mencapai IKU tesebut adalah adanya Pandemi
CVID-19 sehingga pada bulan Maret dan April tidak ada pengujian
sampel sehingga ada pengurangan jumlah sampel dan adanya penetapan
jadwal kerja WFH dan WFO, namuntuk mencapai target dilakukan
rapat internal setiap bulan untuk melakukan evaluasi terhadap kegiatan

dan rencana aksi yang dilakukan mengacu pada prioritas sampling tahun
2020.

6. Analisis program / kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencpaian kinerja :
a. Kegiatan kaji ulang manajemen dan tekni laboratorium serta evaluasi
pengujian

b. Rapat internal setip bulan baik secara luring maupun daring
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7. Analisis Sumber Daya

Mengacu pada tabel efisiensi Anggadam matriks SDA sesuai tabel.

P Persentase Makanan yang
Indikator 2: Memenuhi Syarat

Persentse yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
diperoleh darhasil perhitungan :

Jumlah Sampel Acak Makanan MS
Total Sampel Acak Makanan yang Diperiksa dan Diuji

X 100%

Persentase Makanan MS :

Perhitungan  persentase = makanan yang tidak  memenuhi
syaratberdasarkan kriteria bahwa yang tidak memenuhi syarat meliputi
makananyang tidak memiliki nomor ijin edar, akanan kadaluarsa/rusak,
makanan yandidak memenuhi ketentuan penandaan dan tidak memenuhi
syarat (TMS) hasilpengujian. Nilai persentase makanan yang memenuhi
syarat sama dengd©0% dikurangi persen makanan yang tidak memenubhi
syarat berdasarkakriteria tersebut. Padi&hun 2020, jumlah sampatak
yang disamplingsebanyak363 sampel Sampel kategori MS sebanyak 344
dan TMS sebanyak 19

Tablel7 - Daftar Sampel Makanan Acak yang di Uji di Laboratorium

Sampel Masuk Acak Selesai Uji Sampel Acak
Balai Loka Balai toka
TS MS ™S

1 |lanuari 0 0 0 0 0 0 0
2 |Februari 49 & 55 49 1] & 1]
3 |Maret 31 5 36 31 1] 5 1]
4 |April 0 o 1] o o o 1]
5 |Mei 0 o 1] 1] 1] o 1]
& |Juni & & o o & 1]
7 |Juli 67 7 74 £1 5 & 2
g |Agustus 55 & £1 54 1 & 1]
8 |September 44 3 47 42 2 2 1
10 (Oktocber 28 7 35 21 7 7 1]
11 [Movember a3 2 45 45 1 2 0
12 [Desember 0 O 0 o o O 0
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Adapun sampel acak yang tidak memenyharat antara lain :

Table18- Sampel Acak Kriteria TMS

\[e} Nama Sampel TMS

1 Bimoli spesial FFA

2 Bimoli sedap FFA

3 Garam Cap gajah mas Air, Nacl

4 Sarasa garam kasar Air, Nacl

5 Garam kasar jeneponto Air, Nacl,AGNO3
6 Garam kasar cap gunung mas Nad

7 Garam halus pucuk Air, Nacl

8 Garam surya tenggara Air, Nacl,AGNO3
9 Garam halus gunung mas Nacl

10 Garam sedap rasa Air, Nacl,AGNO3
11 Garam kasar jeneponto NaCl

12 Garam kasar Air, Nacl,AGNO3

1. Perbandingan Target dan Realisasi

Table 19- Realisasi Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi % Capaian Kriteria
2. Persentase Ma::::;': yang memenuhi 78 8754 | 112.23% | Sangat Baik

Dari tabel d atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja untuk
indikator Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat sudah masuk
dalam kategori sangabaik dengan nilai capaian 112%3 Target
nasional pada IKU tersebut yaitu 78, dengan demikian target nasional

juga dapaterlampauhi.

2. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Renstra 2022024
Table20 - Perbandingan Realisasi dengan Renstra 202

Realisasi Target  Capaian thdp

Indikator Kinerja Utama 2020 sd 2024 target 2024

2. Persentase Makanan | g,/ 86 101.79 1.54
yang Memenuhi Syarat
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Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwgalisasi tahun 2@
sudah diatas darargetdalam Rencam Strategis 2022024 sebesar 87,54

persen dengacapaian 01,79 persedibandingkan target (Baik).

3. Perbandingan Capaian Kinerja dengan Balai Lain yang Setara

Table 21- Perbandingan Capaian Kinerja dengan Balai Lain

Persentase Makanan yang
No Nama Balai = = =
Target Realisasi Capaian
1 BPOM di Kendari 78 87,54 112,23
2 BPOM di Serang 78 72,9 93,46
3 BBPOM di Banjarmasin 78 81,54 104,54
4 BPOM di Kupang 78 84,83 108,76

Dari data di atas diketahaapaian kinerja BPOM di Kendari sudah
lebih baik jika dibandingkan dengan Balai lainnya karena memiliki nilai

capaian dengan kriteria sangat baik.

4. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan TahurSebelumnya

Grafik2 - Perbandingan Kinerja Tahun 2020 dengan tahun sebelunr

250
200 T —_———
150 Realisasi
100 | — e Kinerja
— Capaian
50 Kinerja
O T T T T 1
2016 2017 2018 2019 2020

Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa capaian
kinerja BPOM di
peningkatan dibandingkan tahun 2€2@19.

Kendari untuk tahun 2020 sudah mengalami
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5. Faktor Penghambat/Pendukung Kegagalan/Keberhasilan

a. Petugas sampling dilapgan telah menyesuaiak target yang sudah
ada dalam priorits sampling, dan pengawasan sarana pro@uig
sesuai dengan CPPB (CarPaoduksiPangan yang baik)

b. Petugas pengujian telah melakukan pengujian sesuai parameter uji
yang dipersyaratkan serta tiriiee pengujian sesuai SOP Mikro yang
berlaku di Balai POM di Kendari.

c. Pengawasan sarana produksi yang sesuai dengan CPPB (Cara
Produksi Pangan yang baik)

d. Petugas pengujian telah melakukan pengujian sesuai parameter uiji
yang dipersyaratkan serta time lipengujian sesuai SOP Mikro yang
berlaku di Balai POM di Kendari.

e. Edukasi kepada pelaku usaha tentang cara Produksi Pangan yang
baik dan edukasi kepada masyarakat tentang Keamanan Pangan.

f. Kegagalan yang muncul adalah adanya pandemic €d®ikhingga
ada eberapa sampel yang melewati time line pengujian sebanyak 35
sampel, Adapun tindak lanjut perbaikan adalah lembur bagi pengujian

dalam rangka penyedaian sampel.

6. Analisis Sumber Daya

Mengacu pada tabel efisiensi Anggadam matriks SDA sesuai tabel.

o Persentase Obat vyang aman dan
Indikator 3:bermutu berdasarkan hasil Pengawasan

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil Pengawasan
Obat mencakup Obat, Bahan Obat, Narkotika, Psikotapgtkekursor, obat
tradisional,siplemen Kesehatandan Kosmetik (Perpres80 tahun 2017).
SamplingdilakukanterhadapObat beredar berdarkan Data Survei Produk
Beredar berdasarkan kerangka sampling di tahun berjalan. Kriteria Obat

Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: 1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal
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termasulpalsu(termasukkadaluarsaaomorizin edar);2) Produkkadalwarsa;
3) Produkrus&. Indikator tesebut diperoleh dengan rumus:

Jumlah Sampel Targeted MS
Persentase Obat MS  : — — X 100%
Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan Diuji

Table22 - Daftar Sampel Obat Targeted yang di Uji di Laboratorium

A »
A elesSa ampe argetea

1 Januari 7 1 8 7 0 1 0
2 Pebruari 34 2 36 34 0 2 0
3 Maret 15 0 15 15 0 0 0
4 April 0 0 0 0 0 0 0
5 Mei 1 0 1 1 0 0 0
6 Juni 0 5 5 0 0 5 0
7 Juli 34 5 39 34 0 5 0
8 Agustus 32 4 36 32 0 4 0
9 September 22 5 27 22 0 5 0
10 | Oktober 24 2 26 24 0 2 0
11 | November 15 7 22 15 0 7 0
12 | Desember 7 0 7 7 0 0 0

1. Perbandingan Realisasi dengan Target Kinerja

Table 23- Realisasi Persemte Obat yang Aman dan Bermutu

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi % Capaian Kriteria

3. Persentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan 80 96.31 120.39
hasil pengawasan

Tidak dapat
disimpulkan

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja untuk
indikator Persentas®©bat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil
Pengawasamemiliki nilai capaian sebesd20,39%. target nasional untuk
IKU tersebut yaitu 85 dengan demikian target nasional juga dapat

terlampauhi.
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2. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Renstra 2022024
Table24 - Perbandingan Kinerja dengan Renstra 20224

Realisasi Target sd Capaian thdp

Indikator Kinerja Utama Gap

2020 2024 target 2024

3. Persentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil 96.31 96 90.97 0.31
pengawasan

Dari tabel di atas diketahui bahwa realisasi kinerja untuk tahun
2020 sudah sesuai dengan target dalam RanStmategis BPM 2020
2024 dengan nilai 96,31.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Balai Lain

Table25 - Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Balai Lain

Persentase Obat yang aman dan bermutu
No Nama Balai berdasarkan hasil pengawasan
Target Realisas Capaian
2 | BPOM di Serang 72 69.52 96.56
3 | BBPOM di Banjarmasin 94 68.77 73.16
4 | BPOM di Kupang 94 87.34 92.91

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa realisasi kinerja Balai
POM di kendari untuk indikator Preses¢aobat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan tahun 2020 sudah lebildibaitdingkan
Balai lainnya karena nilai realisasi sudah di atas dari target yang

ditentukan.

4. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan tahun sebelumnya

Grafik3 - Perbandingan Realisasi Kinerja dengan tahun sebelumnya

150
100 m Capaian
50 Kinerja
0 B Realisasi
Kinerja
20162017201820192020
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Berdasarkan @fik di atas dapat disimpulkan bahwaalreasi
kinerja untuk indikator Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawagsada tahun 2020 ini meskipun mengalami

sedikit penurunan akan tetapi masih di atas target yang ditentukan.
5. Faktor Penghambat/ Pendukung Kegagalan/ Keberhasilan

Adapun faktor pendukungnya yaitu :

a. Fungsi pengawasan yang berjalan dengan baik sehingga memperkecil
peluang beredarnya obat yang berbahaya bagi masyarakat.

b. Edukasi kepada pelaku usaha yang berjalan dengan baik.

Faktor penghambat adalah beberapa sarana distribusi obat yang
tidak memenuhi ketentuan ( TMK) dan beberapa sampel melebihi batas

time line

6. Analisis Sumber Daya
Mengacu pada efiensi anggaran dan matriks SDA

o Persentase Makanan yang aman dan
Indikator 4:bermutu berdasarkan hasil Pengawasan

Yang dimaksud makanan adalah Pangan Olahag gigmoses dengan

cara atau metode tertentu atau tanpa bahan tambahan:

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati , produk
pertanian,kehutanan,perikanan,peternakan , perarian dan air baik yang diolah
maupun yang tidak diolah yang dipemkitan sebagai makanan ata
minuman bagi konsumsi manustarmasuk bahan tambahan pangaahan
baku pangan dan bahan bahan lainnya yang digunakam dptoses

penyiapan, pengolahaan atau pembuatan makanan atau minuman ( UU no

38 tahun 2012.)
mmh Ixiv

BPOM DI KENDARI



Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Solid, Loyal, Tangguh, Pantang Menyerah

Aman dan bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat
berdasrkan criteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan dengan
menggunakan sampling targeted/ purposive di tahun berjalan.

Kriteria makanan tidak Memenuhi syarat adalah Pangan atau kemasan
Pangan yang diuji tidakmemenuhi syarat berdasarkan pengujiarukint
pangan olahan yang berlabeValuasi terhadap label tetap dilakukan.

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur indikator ini adalah :

Jumlah Sampel Targeted MS
Persentase Makanan MS : — — X 100%
Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan Diuji

Table26 - Daftar pengujian sampel makanan targeted

SAMPEL Selesai Uji sampel Targeted
MASUK

Targeted

Balai | Loka | Total

1 | Januari 16 4 20 14 2 3 0
2 Pebruari 7 1 8 6 1 1 0
3 Maret 14 0 14 12 0 0 0
4 April 0 0 0 0 0 0 0
5 | Mei 0 0 0 0 0 0 0
6 | Juni 8 3 12 8 5 4 0
7 Juli 5 0 5 5 0 0 0
8 | Agustus 20 0 20 10 1 0 0
9 | September 3 4 7 13 0 2 1
10 | Oktober 6 0 3 3 0 0 0
11 | November 18 0 18 15 2 0 0
12 | Desember 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 97 12 107 86 11 11 1
Table27 - Daftar Sampel yang Tidak Memenuhi Sy&ljat
0, 0, Od a a pe
1 Minuman rasa teh Na Siklamat
2 Jeli stik Na Siklamat
3 Ice blender rasa jambu Na Siklamat
4 Kacang telur Na Siklamat
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> Saus sambal Pewarna kuning FCH
Jeli Aneka Rasa Bensoat
Kecap Nasioal Sulfit

8 Lombok kuning cap lombok Bensoat
kecil

9 Top Selei rasa Nasional Sulfit

10 Kerupuk rasa ananda Bensoat

1 Kerupuk Novida Sorbat

12 Minuman jeli rasa stroberi Na Siklamat

13 Minuman aneka rasa Na Siklamat

14 Biskuit gabin original Na Siklamat

15 Arisan sambulado Bensoat

16 Abon ikan tuna buton HG

17 Keripik singkong Tartrazin

18 Madu Diastase number

19 Makanan ringan bentuk Sakarin,Siklamat
kuping gajah

20 Enasuka Siklamat

2t Palapa camilan Sakarin, Siklamat

22 Atra Upin Ipin Siklamat

23 Pang pang zeko Siklamat, Tatrazin

24 Stik jantan Siklamat

25 Kacang bawang Siklamat

26 Sederhana kacang telur Aflatoksin BL,

Aflataoksin total

1. Perbandingan Realigsi dengan Target Kinerja

Table28 - Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu

4. Persentase Makanan yang
aman dan bermutu berdasarkan 76 87.72 115.42 Sangat Baik
hasil pengawasan
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja untuk
indikator Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil

Pengawasan sudah masuk dalam kategogatdraik dengan nilai capaian
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sebesar 115,4persen.Target nasional untuk IKU tersebut vyaitu 72
dengan demikian target nasional dapat terlampauhi.

2. Perbandingan Realisasi dengan Renstra 2022024
Table29 - Perbandingan Realisasi kinerja dengan Renst8-2024

Indikator Kinerja Utama REEURES] Target sd Capaian thdp

Gap

2020 2024 target 2024

4. Persentase Makanan yang
Aman dan Bermutu
Berdasarkan Hasil
Pengawasan

87.72 86 83.86 1.72

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa capaian kinerja untuk
indikator Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil

Pengawasan suddalatas dari target yang ditentukan yaitu 87.72.
3. Perbandingan Realisasi Kinerja denganBalai POM Lainnya

Table30- Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Balai Lainnya

1 | BPOM di Kendari 76 87.72 115.42
2 | BPOM di Serang 60 61.87 103.12
3 | BBPOM di Banjarmasin 85 79.46 93.48
4 | BPOM di Kupang 80 72.12 90.15

Dari tabeldi atas dapat diketahui bahwa realisasi kinerja Balai
POM di kendari untuk indikator persentaseakanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2020 sudah lebih baik

di bandingkan Bal ai | ainnya dengan krif
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4. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Tahun sebelumnya

Grafik4 - Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun sebelumnya

140
120
100 - % : ; —o— Capaian
80 Kinerja
60

40 —li— Realisasi
20 Kinerja
0 T T T T 1

2016 2017 2018 2019 2020

Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi kinerja untuk
indikator Persentas&lakananyang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasarpada tahun 2020 ini mengalami peniatn yang cukup

signifikan dari tahurtahun sebelumnya.

5. Faktor Penghambat / Pendukung Tercapaianya Keberhasilan/

Kegagalan

V Adapun faktor pendukungnya yaitu :

a. Fungsi pengawasan yang berjalan dengan baik sehingga
memperkecil peluang beredarnya obat yangbdieaya bagi
masyarakat.

b. Edukasi kepada pelaku usaha yang berjalan dengan baik.

V Adapun faktor penghambatnya yaitu :
Adanya 27 sampel yang TMS Siklamat,benzoate, Sulfat dafalain
serta adanya sampel yang melewati time line . Adapun tindak lanjutnya

adald monitoring dan evaluasi terhadap sarana fortifikasi
6. Analisis Program

a. Kegiatan KIE yang melibatkan sekolah dalam rangka pengawasan

anak sekolah.
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b. Kegiatan kaji ulang nreajemen dan teknis laboratorium.
c. Rapat Internal tentang pembahasan Prioritas Sampling
7. Analisis Sumber Daya
Analisis tersebut akan di bahas pada efisiensi anggaran dan matriks

analisis sumber daya.

Meningkatnya Kesadaran Masyarakat Terhadap
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan di

Wilayah Kerja Balai POM di Kendari
SASARAN KEGIATAN 2

Sasaran kegiatan 2 ini mencakup 1 indikator kinerja yaitu : Indeks
kesadaran masyarakawareness indekgerhadap O@it dan Makanan Anma

dan Bermutu.

Indeks kesadaran mencakup beberapa aspek yaitu :

1. Pengetahuan, bertujuan untuk menggali sejauh mana pengetahuan dan
pemahaman masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi obat dan makanan,
seberapa baik pemahaman masyarakat dalam memilihnsemgkonsumsi obat
dan makanan dengan benar, dan di sini dapat dilihat juga sejauh mana informasi

dan atau pengaruh sumber media informasi terhadap pemahaman masyarakat.

2. Sikap, untuk menggali sikap masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi
obat dan maksan yang beredar saat ini, termasuk peredaran obat atau obat
tradisional palsu. Selanjutnya dipetakan sikap masyarakat tersebut dalam
memilih serta mengkonsumsi obat & makanan yang benar. Ditambahkan pula
penilaian masyarakat terhadap Badan POM yang mertilgas pokok dalam

mengawasi peredaran Obat dan Makanan.

Perilaku, untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam memilih serta
mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar. Kemudian bagaimana

dukungan masyarakat terhadap program Badan POM.
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. Indeks kesadaran masyarakat (awareness
indeks) terhadap Obat dan Makanan
Aman dan Bermutu

Indikator 05:

1. Perbandingan Realisasi dengan Target Kinerja
Table 31- Perbandingan Realisasi dengan KiadjU.5

Indikator Kinerja Utama _Target | Realisasi % Capaian __Kiteria

5. Indeks kesadaran masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan Makanan aman 68 726 106.76 Baik
dan bermutu di wilayah kerja

Dari tabel di atas diketahui nilai realisasi kinerja untuk indikator
Indeks kesadaran masyarakawareness indeksterhadap Obat dan
Makanan Aman dan Bermutu tahun 2020 sudah baik karena sudah berada
di atas target yanditentukan yaitu 72.6%Target nasional untuk UK
tersbut yaitu 72 dengan demikian target nasional dapat di capaiunn
hal ini masih perlu terus ditingkatkan untuk mencapai kriteria Sangat
Baik di periode berikutnya.

Indeks kesadaramasyarakat dihitump berdasarkan konversi nilai
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat yaemenuhi ketentuan
kaidah terhadap KLIK yaitu Kemasan yang baik, pembacaan Label,
pemilihan produk yang memiliki 1zin edar dan produk yang tidak
Kadaluarsa. Realisasndeks kesaaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu tahun 2020 adalah72.6
Capaian Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat
dan Makanan amagan bermutu tahun 2020 telah mencapai target yang
ditetapkan yaitu 1066P6 dengankriteria Baik. Frekuensi target dan
capaian dihitung tahunan untuk indikator Indeks kesadaran masyarakat
(awareness indgxterhadap Obat dan Makanan aman di wilayah kerja
Balai POM di Kendari.

Indeks Kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan
Aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Kendariuk

mmh IxX
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menggambarkan sejauh mankesadaran, pengetahuan dan
pemahaman masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi obat
dan makanan dengan benar, selain itu juga untuk melihat sejauh
mana informasi ddatau pengaruh sumber media informasi
terhadap pemahaman masyarakat. Dalam indeks kesadaran
masyarakat ini juga untuk melihat sikap dan perilalasyarakat
dalam memilih serta mengkonsumsi obat dan makanan yang beredar saat

ini, termasuk peredaran obadatobat tradisional palsu.

Pengukuran Indikator tingkat kesadaran masyarakat dalam memilih
Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat dan bermutu untuk
dikonsumsi dimaksudkan untuk mengetahui persepsi masyarakat kinerja
BPOM dalam memberikan jaminagerhadap Obat dan Makanan yang
aman, berkhasiat/bermanfaat dan bermutu yang beredar di masyarakat.
Hasil survei ini akan bermanfaat sebagai rekomendasi bagi Balai POM di
kendari dalam rangka peningkatan kinerja dalam melakukan Komunikasi,

Informasi dan Edkasi (KIE) dan pengawasan produk Obat dan Makanan.

Survei Indeks kesadaran masyarakat menggunakan
Quantitative Research, potong lintang (Cressional) dengan
perhitungan kerangka sampel rgganakan margin error (MoE
10%) dengan estimasi level provindfemilihan sampel/responden
adalah secara acatafdom). Penetapan populasi/responden berdasarkan
Data Sampel Rumah Tangga/DSRT yang ditetapkan oleh Badan Pusat
Statistik yang terdiri dari 3.487 Blok Sensus (34.870 DSRT) yang
tersebar di 34 propinsi tersik Provinsi Sulawesi Tenggaradan 514
kabupaten/kota. Kriteria inklusi sampel studi adalah individu rumah

tangga yang berumur 465 tahun.

Pengumpulan data dilakukan dengan metGdenputer Assisted
Personal Interviewing (CAPI) vyaitu teknik interview/pencaban

terhadap responden dengan memanfaatkan teknologi informasi.

anh Ixxi
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Wawancara dilakukan menggunakaols kuesioner yang telah -ghstall

di smartphoneenumerator Analisis data dilakukan secara universal
dan bivarial untuk mendapatkan nilai indeks kesadarasyarakat
denga target masyarakat dari kalangan anggota Rumah tangga

yang menggunakan produk Obat dan Makanan.

Table32 - Kategori Indikator Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)

Interval Lebar

i Kategori Indeks Interval % i
i‘TiHElZEa'n(_'_'_'_'_'_'_EZé ______ 4_5'_'_'6,5,_*!
i Kurang Baik 457 60 15 12,82 i
i Cukup Baik 6071 75 15 64,4 i
i Baik 7571 90 15 21,69 i
i Sangat Baik O 90 10 0,79 !
| |

2. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Renstra

Table33- Perbandingan Realisasi IKU.5 dengan Renstra 2022

Realisasi Target sd Capaian thdp

Indikator Kinerja Utama

2020 2024 target 2024
5. Indeks kesadaran masyarakat
(awareness idekg terhadap Obat
dan Makanan Aman dan
Bermutu

72.6 86 83.86 -13.4

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa realisasi kinerja untuk
indikator Indeks kesadaran masyarakatvéreness indekserhadap Obat
dan Makanan Aman dan Bermutu pada tahun 202thrdabawah target
akhir di tahun 2024 sebesar 86%. Meskipun demikian tetap ada
keyakinan bahwa target tersebut akan tercapai mengingat masih ada
beberapa periode untuk meningkatkan kinerja tersebut.
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Balai Lainnya

Table 34 - Perbandingan Realisasi IKU.5 dengan Balai Lainnya

Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat
. dan Makanan aman dan bermutu di
No Nama Balai wilayah kerja
Target | Realisasi Capaian
1 BPOM di Kendari 68 72.6 106.76
2 | BPOM di Serang 71 87.33 123.00
3 BBPOM di Banjarmasin 68 78.36 115.24
4 | BPOM di Kupang 71 68.41 96.35

Dari tabel di atas diketahui bahwa realisasi kinerja untuk indikator
Indeks kesadaran masyarakawareness indeksterhadap Obat dan
Makanan Aman dan Bermutu pathun 2020pada BPOM di Kendari
sudah baik, akan tetapi masih belum menyamai Balai POM lainnya
khususnya BBPOM di Banjarmasin yang berhasil mencapai nilai kinerja

sebesar 78.36 dengan kategori Sangat Baik.

4. Faktor = Penghambat / Pendukung terjadinya Kegagalan /

Keberhasilan

Dari hasil surveynenunjukkarbahwa masyarakat pada umumnya
telah mempunyai sikap yamgkupbaik terhadap obat dan makanan yang
aman dan bermutu misalnya dengan memperhatéanedar, kemasan
dan tanggal kadaluwarsa. Namun masih banyada jyang belum
mengetahuiobat, obat tradisional, suplemen kesehatan, Kosmetik dan
pangan olahan yang tidak terdaftdasyarakat telahmemperhatikan
bagaimana menyimpan produk dengan aman dan menggunakan
sesuaipetunjuk yang ada di label. Namun masih glilganui masyarakat
yang belum mengetahw@danya produk Obat dan Makanan berbahaya

yang beredar. Masyarakat juga tidadengetahui logo obat yang dapat

dibeli tanpa resep dokter.
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Dari hasil survey juga diketahui bahwa pengetahuan masyarakat
merupakan indikarpembentuk indeks kesadaran yang nilainya paling
rendah yaitu 69,5. Hal ini harus menjazthhan pertimbangan BPOM
Kendari dalam melakukan kegiatan peningkatan pengetahasyarakat.
Metode yang dipilih dan waktu pelaksanaan merupakan faktor yang
mempengauhi  keberhasilan  kegiatan peningkatan pengetahuan
masyarakat. Penggunaanedia sosial meskipun dirasa paling efektif
untuk beberapa segmen masyarakat ternfidek mampu menyentuh
semua segmen masyarakat. Masyarakat Sulawesi Tenggara yang sebagian
besar tinggal di pedesaan ternyata tidak banyak memanfaatkan dan
menggunakan mediasosial. Pertemuan dan tatap muka secara langsung
apalagi yang melibatkan tokoh masyarakatdan pemuka agama tetap

mempunyai menfaat yang tidak dapat digantikan oleh media sosial.

Karena itu BPOM di Kendari tetap melibatkan tokoh masyarakat
dan pemuka agama yaada di Sulawesi Tenggara sebagai juru tutur atau
penyambung lidah BPOM Kendari dalameningkatkan pengetahuan

masyarakat tentang obat dan makanan yang aman dan bermutu.

Kegiatan KIE dengan melibat tokoh masyarakat mengelhatian
masyarakatintuk datang dan menyimak materi obat dan makanan yang
aman dan bermutu yandisampaikan oleh Tim BPOMiIi Kendari
BPOM di Kendarimemanfaatkan semua komunitas yang telah dibentuk
untuk meryebarkannfografis tentang Obat dan Makanan yang aman dan
bermutu dikaitkan dengan kondigandemicovid 19. Paddaahun 2020
BPOM di Kendari telah menyebarkan infografis melaldierbagai
komunitas misalnya Pramuka, PKK, Salimalpemi,  Asprindo,
Ismafarg Media dll. Semua komunitas tersebut merupalkagent of
Change dan mitra BPOM di Kendari mempunyi ikatan yangerat
Infografis yangdisebarluaskan oleh BPOMI Kendarimenjadimenjadi
salah satu pilihanyang efektif untuk menangkal informasi yang

menyeatkan (HOAX) yang banyak beredar di masyarakat. Masyarakat
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mempunyai pilihamalternatf untuk hanya mempercayai informasi yang
disampaikan oleh BPOMendari Semua upaya tersebut diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat (awareterhsddap Obat

dan Makanan yang aman dan bermutu. Upaya ini dilakukan baik di sisi
produsen maupun dari sisi konsumen. Produsen dan Konsumen
merupakan bagian dari pilpengawasan dalam Sistem Pengawasan Obat
dan Makanan (SisPOM). Masyarakat yang tetemingkat kesadanaya

akan mampu memilih Obat dan Makanan yang aman bagiedidiri dan
keluarganya. Peningkatan pemberdayaan masyarakat akan memaksa
produsen untuk memproduksi Obat dan Makanan yang aman dan

bermutu.
Alternatif Solusi

Dari hasil survey kesadaran masyatakierhadap obat dan
makanan aman, dapatdisimpulkan sebagai berikut :

a. Sebagian masyarakat telah menunjukkan sikap yang baik terhadap
obat dan makananyang aman dan bermutu yang ditunjukkan dengan
selalu membaca petunjuk penggunaamelihat kondisi kemasan,
mengetahui efek samping produk, petunjuk penyimpanan yangada di
label produk obat, obat tradisioal, suplemen Kesehatan, kosmetik dan
panganolahan.

b. Sebagian masyarakat tidak mengetahui bahwa ada produk Obat dan
Makanan yang tidakmemiliki izin edar.

c. Sebagianbesar masyarakat mengetahui tanggal kadaluwarsa yang
harus dilihat padakemasan Obat dan Makanan

d. Masyarakat mengetahui bahwa ada produk Obat dan Makanan
berbahaya yang beredar.

Media sosial yang merugan sarana edukasi yang relatirah
namun efektif tefp akan menjadi prioritas bagi BPOM Kendari untuk
memberikan layanan informasi danpeningkatan pengetahuan masyarakat.

Dengan semakin mudahnya akses inforndasigan menggunakan media
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sosial masyarakat telah terbiasa mencari berbagai informeklui
perangkat komunikasi. Hal ini harus dimanfaatkan oleh BPCdi
Kendari agar kelompok masyarakat pengguna perangkat informasi selalu
mendapatpilihan informasi yang benadtan valid yang bersumber dari
BPOMdi Kendari.

Dari hasil survei kesadaran masyaral®0OM di Kendari juga
dapat memilih komoditiapa yang akan lebih diprioritaskan untuk
diperbanyak dan dilakukan lebih intenskomoditi Kosmetik, Obat
Tradisional, dan Suplemen Kesehatan dapat menjadi pilihan
subyek/materi untuk melakukan KIE melalui beggiamedia dan dengan
target segmemasyarakat yang berbeda beda sehingga didapatkan hasil
yang maksimal. Kelompoknilenial misalnya akan lebih tertarik dengan
topik kosmetik dan suplemen Kesehasaaangkan masyarakat pedesaan
akan lebih tertarik denganpix obat tradisional dapangan. Pengemasan
informasi yang menarik dan mudah dipahami hamusnjadi bahan

pertimbangan.

6. Analisis program / kegiatan yang Mendukung Keberhasilan ataupun
Kegagalan Rencapaian adalah:
a. Komunikasi , Informasi , Edukasi sebany&?2 , Penyampaian
Informasi melalui media sosial.
b. Komunikasi , Informasi dan edukasi ke Ritel Modern dengan sasaran

pelanggan yang berkunjung.

7. Analisis Sumber Daya

Analisis tersebut dapat dilihat pada penjelasan efisiensi dan matriks SDA

.
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Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan
Masyarakat Terhadap Kinerja Pengawasan Obat
dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di

Kendari
SASARAN KEGIATAN 3

Sasaran Kegtan Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan Masyarakat
Terhadap Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di
Kendaridiukur dengan tiga indikator yaitu

U Indeks Kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
Pengawasan @b dan Makanan

U Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

U Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik BPOM

Indeks kepuasan merupakan hasil pengukuran secara komprehensif tingkat
kepuasan pelaku usaha terhadap kualitas tinkgqauasan pelaku usaha terhadap
kualitas bimbingan dan pembinaan yang diberikan oleh BPOM. Bimbingan dan
pembinaan merupakan pemberian teknis dan supervise yang mencakup sosialiasi /

seminar .

Pelaku usaha mencakup produsen, distributor, importer, ekspedrana

pelayanan.

Aspek pengukuran dalam survey adalah :

c:

Aspek bimbingan dan pembinaan

c:

Aspek tindak lanjut pasca bimbingan dan pembinaan
Aspek penanganan saran dan masukkan
Aspek manfaat

Aspek dampak

(B xS e B

Aspek pengetahuan dan pengembangan

Perhitungan nilaindeks ini dilakukan di pusat berdasarkan capaian kinerja
Balai POMdi Kendari tahun 2020 dari hasil perhitungan diperoleh nilai 86,31 %.
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Pencapaian ini melebihi capaian target yang ditetapkan yaitu 83,00 %, dengan

persentase capaian sebesar 103,99 %.

Adapun kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai indikator kinerja

tersebut adalah :

Dari Segi Bimbingan antara lain

0 Advokasidan Sosialisasi Balai POM ke Pemda, dalam rangka pengawasan
obat dan makanan;

U Bimtek keamanan pangan UMKM;

U Pelayanan prima dan Bigk eregistration pangan;

U Pengawasan PJAS dengan menggunakan mobil laboratorium keliling;

Kegiatan bimbingan dan pembinaan pelaku usaha oleh BPOM adalah
bentukbentuk layanan yang diberikan oleh BPOM ke pelaku usaha dalam rangka
membantu pemenuhan terhadgmeraturan (Regulatory asistency) berupa
bimbingan teknis dan supervisi yang mencakup sosialiseshinar, workshop
pelatihan / bimbingan teknis, asistengi pendampingan/ coaching clini¢
konsultasiterhadap Pelaku usaha terkpgmenuharpersyaratamproduk dalam
rangka eregistrasi dan sertifikasi. Pelaku usaha mencakup proddstnbutor,
importir, eksportir, sarana pelayanan (RS, Puskesmas, Apotek dll) dan sarana

lainnya seperti Ritel, stockiest dan depot.

Metode penelitian menggunakan tedfiugsomer Satisfactiondengan
parameterService Quality(ServQual) yang meliputi : 1) Aspekangible 2)
Aspek Realibility, 3) Aspek Assurance, 4) Aspek Responsiveness dan 5) Aspek
Emphaty. Survedilakukan secara online menggunakan aplikasi terhubung dengan
BPOM Operation Center (BOC)
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. Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap
Indikator 06: Pemberian Bimbingan dan Pembinaan
Pengawasan Obat dan Makanan

1. Perbandingan Realisasi dengan Target Kinerja

Table35 - Perbandingan Realisasi dengan Target (IKU.6)

%

Capaian Kriteria

Indikator Kinerja Utama Target  Realisasi

6. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan 103.99%
pengawasan Obat dan makanan

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa realisasi capaian kinerja untuk
indikator Indeks Kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan patulan t2020 sudah baik
karena melebihi target yang telah ditentukan yaitu 86.30&tget Nasional
untuk IKU tersebut yaitu 82 dengan demikian target nasional dapat
terlampauhi,Namun angka ini masih harus terus ditingkatkan agar bisa
mencapai kriteria SangBaik di periode berikutnya.

2. Perbandingan Realisasi dengafRenstra 20202024

Table36 - Perbandingan Realisasi dengan Renstra 2023 (IKU.6)

Capaian
thdp target Gap
2024

Realisasi  Target sd
2020 2024

Indikator Kinerja Utama

6. Indeks Kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan 86.31 90 98.96 -3.69
Pengawasan Obat dan

Makanan

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi kinerja
untuk indikator Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan qawasan obat dan makanan pada tahun
2020 sudah cukup baik namun masih perlu ditingkatkan agar sesuai

dengan target Renstra pada tahun 2024 senilai 90%.
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3. Perbandingan Realisasi dengaBalai Lain yang Setara
Table 37- Perbandingan Realisasi BPOM di Kendari dengan Balai Lainnya (IKU

Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan
Nama Balai dan pembinaan pengawasan Obat

dan Makanan

Target Realisasi Capaian
1 BPOM di Kendari a3 86 81 104 59
2 BPOM di Serang 82 83.69 102.06
3 BBPOM di Banjarmasin 86 96.35 112.03
4 BPOM di Kupang 83 89.07 107.31

Berdasarkan tabel di atas dapat diketabaihwa realisasi kinerja
untuk indikator Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan makanan pada tahun
2020 BPOM di Kendari sudah baik namun masih perlu ditingkatkan agar
menyamai BBPOM di Banjarmasin yangemiliki capaian dengan
Kr i tSamgatBaikd .

4. Faktor Penghambat / Pendukung tercapainya Kegagalan/
Keberhasilan

Pencapaian indeks ini didukung oleh pendampingan yang
dilakukan Balai POM di Kendari terhadap pelaku usaha dalam rangka
registrasi produk maupusertifikasi sarana. Hambatan/ Kendala yang
dihadapi dalam pencapaian indeks kepuasan pelaku usaha yaitu materi
yang disampaikan dirasa tidak efektif oleh pelaku usaha. Sehingga upaya
yang perlu dilakukan adalah penyampaian materi lebih difokuskan pada
maeri yang berdampak langsung pada percepatan perijinan/sertifikasi
produk Obat dan Makanan.

Beberapa hal yang mempengaruhi capaian Indeks kepuasan
pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan
Obat dan Makanan kategori baik antara fai
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a. Beberapa kegiatan telah dilaksanakan tetapi tidak disertai pemberian
Link Survey seperti :Bimtek Tenaga Kefarmasian di Fasilitas
Pelayanan Kefarmasian dalam Pemenuhan Standard dan Persyaratan,
Bimtek Keamanan Pangan UMKN®elatihan Keamanan Pangan

b. Pendampingan UMKM danglayanan konsultasi terhadap pelaku usaha
via telepon/WA juga tidak diberikan Link Suive

5. Analisis program / kegiatan yang mendukung keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian:
a. Pemberian layanan konsultasi serta pemberian bimbindgam
pembinaan terhadap pelaku usaha akan lebih ditingkatkan
b. Melaksanakan bimtek dan fasilitasi/pendampingan pelaku usaha
UMKM .
c. Peningkatan kompetensi SDM dengan mengikuti pelatihan baik
secara daring maupun luring
Berdasarkan hasil capaian dan evaluaadap setiap triwulan,
diperoleh hasil bahwa pelakusaha yang terlibat proses registrasi di
Badan POM merasakan manfaat bimbingan gsmbinaan yang
dilakukan oleh petugas BPOM di Kendari. Petugas akan terus
meningkatkan kualitas pelayanan agar lebih resiponlan dapat
menyampaikan informasiengan lebih jelas sehingga dapat dipahami
oleh pelaku usaha. BPOM di Kendari juga alsatalu berkoordinasi
dengan petugas Badan POM agar proses pendaftaran, terutama
untukpelaku UMKM, terlaksana dengan cepat dan tepat

. Analisis Sumber Daya

Analisis tersebut dapat dilihat pada penjelasan efisiensi dan matriks SDA

.
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Indikator 07: Pengawasan Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja

Tujuan pengukuran IKU Indeks Kepuasan masyarakat atas jaminan
keamanan Obat dan Makanan adalatuk mengetahui hasil pendapat
dan penilaian masyarakat hadap kinerja BPOM dalam menjamin
keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang
dirasakan oleh masyarakat Pengukuran dilakukan oleh Pusat Riset Obat
dan Makanan Badan POM melalui survei dengan metoaglé stage
cluster random samplinglenganmargin of error 15%. Responden
adalah rumah tangga dengan kriteria usi®3 %ahun.

Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja BPOM dalam
melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi dan edukasi
kepada masyarakat tentang Obat dan Makanam,abermutu dan
berkhasiat melalui fasilitas website dan media sosial BP@Mibles.

Pengukuran indeks dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu:

a. Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja BPOM dalam
melakukan pengawasan melalui komunikasi, inforrdasi edukasi
kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan aman, bermutu dan
berkhasiat melalui fasilitas website dan media sosial BPOM

(tangibles).

b. Indikator tidak langsung yaitu sejauh mana kinerja BP@M
Kendari dalam melakukan pengawasan (realibility)ndtikan
(responsiveness), memberikan perlindungan (assurance) dan
kepedulian (emphaty) terhadap Obat dan Makanan beredar di

masyarakat.
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1. Perbandingan Realisasi dengan Target Kinerja

Table 38- Perbandingan Realisasi dengan Kinerja Indikator 7

7. Indeks kpuasan masyarkat
pengawsan Obat dan Makanat

69 66.14 95.86 Baik

Target IKU ini adalah sebesar 69. Realisasi tahun 2020
berdasadtan perhitungan dari Pusat Riset dan Kajian Olaait Makanan
(PRKOM) sebesar 72,54%Perbandingan realisasi terlagd target
merdapat capaian 105,13% dengan kriteria Bii&l ini menggambarkan
bahwaindikator Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan
Obat dan Makanan sudah baik;get nasional untuk IKU tersebut yaitu 71
namun masih perlu adanya peningkatan pengawasarakan dan
perlindungan yang lebih optimal agaisa mencapai kriteria Sangat Baik

di periode berikutnya.

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil
pengukuran dari kegiatan survei berupa angka. Angka ditetapkan dengan
skala 14. Kepuasan masayakat adalah hasil pendapat dan penilaian
masyarakat terhadap kinerja BPOMi Kendari dalam menjamin
keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang dirasakan
oleh masyarakat. Masyarakat adalah konsumen obat, obat tradisional,
suplemen kesehatakkosmetik dan makanan yang merupakan produk

layanan yang diawasi oleh BPQiWiKendari.

2. Perbandingan Realisasi dengaiRenstra 20202024

Table 39- Perbandingan Realisasi dengan Renstra-2028 (IKU.7)

mm 2020 Ixxxili
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7. Indeks kepuasan masyarkat
pengawsa®bat dan Makanan

66.14 ‘ 92 |71.89

-20.11 ‘

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa realisasi tahun 2020
masih jauh dari target tahun 2024, dima masih ada gap sebes0r.11%.
Capaian terhadaparget 2024 sebesar 719%89dengan kriteria Cukup.
Maka dai itu perlu adanya peningkatan realisasi pada tahun selanjutnya
sehingga target akhir periode renstra 200Q4 dapat dicapai dengan

kriteria Baik atau Sangat Baik.

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil
pengukuran dari kegiatan survei lyga angka. Angka ditetapkan dengan
skala 14. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian
masyarakat terhadap kinerjfPOM di Kendari dalam menjamin
keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang dirasakan
oleh masyarakat. Masyarakatlalah konsumen obat, obat tradisional,
suplemen kesehatan, kosmetik dan makanan yang merupakan produk
layanan yang diawasi ol@&POM di Kendari

3. Perbandingan Realisasi dengaBalai Lain yang Setara

Table40 - Perbandingan dengan Balai Lainnya (IKU.7)

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja

INETEREEIET Pengawasan Obat dan Makanan
Target Realisasi Capaian

1 BPOM di Kendari 69.00 66,14 95.86
2 BPOM di Serang 72.00 79.76 110.78
3 BBPOM di Banjarmasin 72.00 76.11 105.71

4 BPOM di Kupang 84.00 65.82 7836

Dari tabeldiatas diketahui bate reaisasi Balai POM di Kendari
66.14, target nasional untuk IKU tersebut yaitu 72 dengan demikian
belum mencapai target oleh karena itu peilakukan upaya yang lebih

baik untuk meningkatkan capaidiingga mendapkan kriteria capaian
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Sangat BaikRealisasi tertinggi didapat oleh Balai Besar POM di Serang
sebesar 79,76.

. Analisis program / kegiatan yang mendukung keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaiarKinerja.

Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian Irigsasan
Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan :

a. Melakukan Koordinasi dengan lintas sektor terkait dalam pengawasan
obat dan makanan di wilah provinsiSulawesi Tenggara.

b. Operasi Penanganan Dan R#ban Produk Obat Dan Makangang
Tidak Memenuhi Ketentuan dilakukan secara rutin pada tahun 2020
untuk menekan peredaran obat dan makanan yang tidak memenuhi
ketentuan di pasaran dalanmiayah provinsiSulawesi Tenggara.

c. Melakukan komunikasi yang baik dengan pemilik sarana terutama
dalam melaksaakan pemeriksaan secara daring.

d. Memberikan informasi dan edukasi yang baik kepada pemilik sarana

pada saat melakukan pengawasan.

. Alternatif Solusi

Dari hasil survey kepuasan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan obat danmakanan telah menunjukkan kiB#R@M di
Kendari cukup baik namurmperlu peningkatan dan perbaikan dalam
melakukan Komunikasi, Informasi dan Edukasi Pengawasan Obat dan
Makanan. BPOM di Kendari dapatemilih dan menetapkan komoditi
mana yang masih harus sering dikomunikasikapada masyakat.
Komoditi obat tradisional, suplemen Kesehatan, kosmetik mhmgan
olahan masih harus sering diinformasikan kepada masyarakat melalui

berbagai media sosial dengan pilihan target dan waktu penyampaian yang
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Pilihan topik dan sub topik harus cykmenarik dan sesuai dengan
isu yang sedandperkembang di masyarakat luas sehingga masyarakat
mempunyai pilihan sumbanformasi yang reliable dan valid sehingga
dapat menangkal informasi yang tiddlenar (HOAX). Bagaimana
memahami label pangan, bagaimamemilih kosmetik yang aman,
bagaimana mengkonsumsi obat tradisional yang aman dan berkhasiat,

6. Analisis Sumber Daya

Analisis tersebut dapat dilihat pada penjelasan efisiensi dan matriks SDA

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap
Indikator 08: Layanan Publik

Paradigma pelayanan publik saat mew public servicesdimana
masyarakat sebagai pusat penyelanggaraan pelayanan publik dan
pemerintahan. Harapan dan keinginan masyarakat saat ini banyak
dipengaruhi perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat,
sehingga dalam 10 tahun terakhir pembangunan sistem infodaasi
teknologi merupakan sebuah langkah konkrit pemerintah. Pemerintah
harus segera berevolusi menjadi pemerintahan digital yang dapat
memberikan pelayanan secara digital. Pemerintah harus mampu merespon
keinginan masyarakat secara cepat dan mampu memiak@ partisipasi
masyarakat untuk ikut serta menbangun pelayanan publik seeatane.

Tujuan pengukuran Indeks kepuasan Masyarakat terhadap Layanan
Publik BPOMIi Kendari adalah untuk menilai kualitas pelayanan yang
diberikan oleh penyelenggara pelayamablik kepada penerima layanan
publik yang diperoleh dari hasil survei Kepuasan Masyarakat. Beberapa
aspek yang dinilai yakni kebijakan pelayanan, profesionalisme SDM,

sarana prasarana, sistem informasi pelayanan publik, konsultasi
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1. Perbandingan Realisasi dengan Target Kinerja

Table41 - Perbandingan Realisasi dengan Target Kirlej&ator 8

HARr Klner]a S g

8. Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik BPOM ‘ 88.54 100 046

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa realisasi kinerja untuk

indikator Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan PubikvBP

pada tahun 2020 sudah sesuai dengan target yaitu senila¥B8esjan

kri

teria capali

an

nBai

ko.

Hasil sunel dengan jumlah respomlen sebayak 68 respomlen

menurjukkan nilai Survei Kepuasan Masyarakat BPOM di Kerdari

terhadappenyelenggaraan layanan pullik selesar88,54di atastarget nilai

yangditetapkan yaitu 88,50. Berdasarkan nilai tersebut disimpulkan bahwa

mutu layaren BPOM di Kerdari tahun 2020 mendgpat kategori Baik

denganpebandngannilai SurveiKepuasan Masyarakat pada tahun2019
yaitu 87,58.

Nilai Survei Kepuasan Masyarakat per unsur pada BPOM di
Kerdari tahun2019 dan 2020 dapat dihat padaabel di bawah ini

Table4?2 - Nilai Survei Kepuasan Masyarakat 262020

Unsur Pelayanan Tahun 2019 Tahun 2020 Naik/Turun
Ul Pesyaratan 84,56 85,54 0,98
u2 SitemM ekan sme,dan Prosedur 84,56 87,25 2,69
u3 WaktuPenyelesaian 83,46 87,58 4,12
U4 Biaya/Tarif 83,82 89,22 54
us Produk SesifikasiJenisPelayanan 84,19 88,24 4,05
u6 KompetensiPdaksana 86,76 89,71 2,95
u7 PeilakuPelaksana 93,38 93,38 0
us PenangnarPengadian,&ran,daMasikan 97,43 89,71 -7,72
u9 SaranadanPrasarana 90,07 86,27 -3,8
TOTAL 8758 8854 0,96
IXXXVii
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Hasil Survei Kepuasan Masyarakat perjenis pdayanan dan per
unsurpdayanantahun2020 disajkan palatabel di bawah ini :

Table43- Hasil Survei Kepuasan Masyarakatpamis Pelayanan tahun 2020

Jenis Nilai per
Pdayanan Ul U2 U3 U4 U5 (0]5} u7 us U9 Layanan
Pengujian 79,63 | 77,78 77,78 79,63 79,65 81,48| 83,33 81,44 81,39 80,25

Layanan

Informasidan

Pengaduan

Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat panilaian
masyarakat terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepada aparatur
penyelenggara pelayanan publBelayanan publik adalah segala kegiatan
pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan peagp@ayanan, maupun dalam

rangka pelaksanaan ketentuan peraturan peruadaangan.

Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai
kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik
kepada penerima layanan publik yang dipehraari hasil survei Kepuasan

Masyarakat.

Survei kepuasan masyarakat terhadap layanan publik dilakukan
oleh BPOM di Kendari terhadap penerima layanan informasian
pengaduan dapenerima layanan pengujian sampel pihak ketiga (lintas
sektor). Realisasi inkiator ini ditargetkanakan diperoleh pada triwulan
IV, namun hasil sudah dapat diperoleh pada triwulan Ill. Data fiasiei
diolah oleh Inspektorat Utama melalui aplikasi Simolekdesi hasilnya telah
diperoleh padariwulan IIl tahun 2020 dengan nilai SKMnit sebesar

88,54 Capaian Realisasi indeks kepuasaasyarakat terhadap layanan
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publik BPOM tahun 2020 telah mencapai target ydrigtapkan yaitu
100,04% dengammut u pel aganan ABai k

2. Perbandingan Realisasi dengaRRenstra 20202024

Table44 - Perbandigan Realisasi dengan Renstra 22224 (IKU.8)

Capaian
Target thd
s.d 2024  Target

Indikator Kinerja Utama Realisasi

8. Indeks Kepuasan Masyarakat

terhadap Layanan Publik BPOM 88,54 92 74,636 e

Dari tabel diatas dapat dilihat perbandingantaea Target,
Realisasi, dan Capaian Tahun 2020 dan Renstra Tahun-2PQ20
menunjukkarbahwa realisasi tahun 202tasih di bawaldaritarget tahun
2024 vyaitu 92sehingga BPOM di Kendari masih perlu melakukan
langkahlangkah strategis agar target kinerjadp periode berikutnya

dapat sesuai target 2024.

3. Perbandingan Realisasi dengaBalai Lain yang Setara

Table45 - Perbandingan Realisasi dengan Balai Lainnya (IKU.8)

Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik BPOM

Nama Balai
Target Realisasi Capaian
1 | BPOM diKendari 88.5 88.54 100.04
2 | BPOM di Serang 86.50 85.51 98.86
3 | BBPOM di Banjarmasin 88.50 89.18 100.77
4 | BPOM di Kupang 85.00 87.02 102.38

Tabel diatas menunjukkan realisasi IKU Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap ianan Publik BaliaPOM di Kendarisudah baik

sama dengaBalai lainnya
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4. Faktor Penghambat/Pendukung terjadinya Kegagalan/ Keberhasilan

Balai POM di Kendari terus melakukan perbaikan dan perubahan
melalui sistem, Mekanisme dan prosedur pelaydananan informasi dan
Pengadan Pelanggan/Konsumen dapat Datang langsung bertatap muka
dan dimasa pandemic covid layardibuat dalam bentuk online. Peaiir
pengisian Form disederhanakan dan waktu penyelesi#haatkantime
line penyelesaian. Biaya dan tariff sesuai aturan Badavl BQuk pelaku

usaha Mikro dikenakan 50%.

Kompotensi petugas pelayanan juga terus ditingkatkan, pelayanan
diberikan dengan menggunakan prinsip pelayanan 5S. Untuk unsur
layanan yang menagalami penurunan seperti unBananganan
Pengaduan, Saran, dan Maslkan dan unsur Sarana dan Prasarana
disebabkan BPOM Kendari melakukan perubahan layanan karena pandemi
Covid-19 terjadi namun tetap melaksanakan tindak lapehgaduan
masyarakat yang memerlukan pemeriksaan ke sarana sehingga tindak

lanjut yangdilakukan danggap tuntas.

Selama masa pandemi beberapa sarana dan prasarana pelayanan
publik dialihkan ke ruang yang lebih terbuka untuk mencegah dan
memutus mata rantai pencegahan Pandemi € idPandemi Covid9
yang terjadi saat ini menjadi kendala dan tantangagi BalaiPOM di
Kendaridalam rangka memberikan layanan publik yang maksimal kepada
masyarakat. Aktivitas konsultasi/layanan informasi secara tatap muka
masih belum bisadilaksanakan dan dialihkan secara online melalui
telepon, email, aplikasi whatsappnstagram, dan latkain. Hal ini
disambut baik oleh masyarakat karena di mpsademi seperti ini
kebutuhan akan layanan informasi terkait Obat dan Makanan ozt
dipenuhi oleh Balai POM dKendari ditunjukkan hasiperolehan SKM

unit 88.54.
LAKIP 2020 XC
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5. Analisis Sumber Daya

Analisis tersebut dapat dilihat pada penjelasan efisiensi dan matriks SDA

Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Sarana
Obat dan Makanan Serta Pelayanan Publik di

Lingkup Balai POM di Kendari
SASARAN KEGIATAN 4

Sasaran Kegiatan 4 Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Sarana Obat

dan Makanan Serta Pelayanan Publik di Lingkup Balai POM di Kendari diukur

melalui 6 indikatokinerja yaitu :

1.

S

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi hasi inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian sertifikasgyhselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik

. Persentase keputusan/rekomendasi Hasil
Indikator 9- Inspeksi Sarana Produksi dan
" Distribusi yang Dilaksanakan

Persentase keputusan / rekomendasi hasil sarana prodaksi d
distribusi yang dilaksanakan dilihat dari rekomendasi/keputusan yang
ditindaklanjuti oleh sarana produksi dan disitribuBekomendasi yang
diterbitkan Balai POM di Kendari merupakdnasil pengawasan terhadap
pelanggaran berupa pembinaan, peringatanyingetan keras atau
rekomendasi PSK / pencabutan izin / pencabutan nomor izin edar, tindak

lanjut kasus, misalnya hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana

mmh XCi
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distribusi, sarana pelayanan kefarmasian), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan épada media lokal, KPID), hasil pengawasan label,
penanganan kasus, pengaduan konsutneiikator terdiri dari4 komponen

yaitu :

a. Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang di
tindak lanjuti / dilaksanakan oleh UPT / jumlah kepatubasil inspeksi
yang diterbitkan oleh UPT x 100%

b. Persentase Rekomendasi hasil Inspeksi yang di terbitkan oleh Pusat /
yang dilaksanakan oleh UPT tindak lanjuti /dilaksanakan oleh Pusat /
UPT.

c. Persentase Rekomendase dan pemangku kepentingan terl@idiyan
tindak lanjuti / dilaksanakan oleh UPT , cara perhitungan ( jumlah
rekomendasi dari lintas sektor yang ditindak lanjuti oleh UPT / jumlah
Rekomendasi yang diterima lintas sektor terkait x 100% )

Persentase keputusan / rekomendasi hasil sarana prodirk

distribusi yang dilaksanakan dilihdihitung dengan rumus :

Keputusan Rekomendasi Yang Diterbitkan
Persentase : X 100%

Keputusan Rekomendasi Yang Dilaksanakan

1. Perbandingan Realisasi dengaiarget Kinerja

Table 46- Perbandingan Realisasirdgan Target Kinerj@dKU.9)

Sangat Baik

9. Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 50 57,53 115,08
dilaksanakan

Selama tahun 2020, keputusan / rekomendasi hasil sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan ditargetkan sebesar 50 % dan negdisas
sebesar 57,53 % sehingga perssmt@apaiannya mencapai 115,06%

dengan kriteria Sangat Baik.

mmh XCli

BPOM DI KENDARI




Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Solid, Loyal, Tangguh, Pantang Menyerah

2. Perbandingan Realisasi dengafRRenstra 20202024

Table47 - Perbandingan Realisasi dengan Renstra-2024 (IKU.9)

Capaian
thd Target GAP
2024

Target
s.d 2024

Indikator Kinerja Utama Realisasi

9. Persentase keputusan / rekomendasi hasil
sarana produksi dan distribusi yang 57.53 95 60.56% -37.47
dilaksanakan

Dari tabel diatas dapat dilihat perbandingan antara Target,
Realisasi, dan Capaian Tahun 2020 dan sRanTahun 2022024
menunjukkan bahwa rasasi tahun 2020 masih jauh dari target yang

ditentukan sebesar 95.

3. Perbandingan Realisasi dengaBalai Lain yang Setara
Table48 Perbandingan Realisasi dengan Balai Lain (IKU.9)

1 | BPOM di Kendari 50.00 57.53 115.06
2 | BPOM di Serang 87.00 93.91 107.94
3 | BBPOM di Banjarmasin| 87.00 81.64 93.84
4 | BPOM di Kupang 90.00 100.00 111.11

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa persentase capaian
kinerja untuk indikator keputusan / rekomendasi hasil sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan Balai POM di Kendari pada tahun 2020
sudah Sangat Baik karena sudhhatas target y& ditentukan (tertinggi
diantara Balai lainnya).

4. Faktor Penghambat/Pendukung tercapainya Kegagalan/Keberhasilan
Adapun faktor pendukung dalam capaian tersebut antara lain :
a. Penyusunan dan penyampaian keputusan/rekomendasi yang tepat
waktu oleh petugasengawas.

LAKIP 2020 Xciil

BPOM DI KENDARI


































































